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INTISARI

Selama ini kita mengetahui bahwa jenis—fenis kerusakan lapis permukaan

perkerasan beraspal seperti gelombang, alur, retak ataupun kerusakan dini akibat
komposisi campuran kurang baik direhabilitas dengan cara konvensional
yaitu“overlay'dimana di atas perkerasan lama diberi tambahan lapisan perkerasan
baru."Overlay” banyak menimbulkan masalah khususnya di kawasan perkotaan
karena peil permukaan semakin tinggi akibat penambahan lapisan beton aspal
secara teri's menerus yang pada suatu saat ketebalan jalan makin tinggi sehingga
drainasi, ketinggian hahu jalan, kerb jalan_juga. menjadi terganggu. Untuk
mengatasi permasalahan tersebput digunakan. terobosan baru yaitu rehabilitasi
dengan proses daur ulang. Pada proses daur ufang ini lapis perkerasan beraspal
tersebut digaruk atau dikupas dengan ketebalan tertenty, mencampurnysa secara
panas dengan atav tanpa penambahan agregaft dan aspal serta menggelarnya
kembali di atas jalan. Rehabilitasi jalan dengan teknik daur ufang dapat mengatasi
persoalan yang dihadapi bila dibandingkan dengan menqunakan cara
konvensional. Peil atay geometrik jalan tetap terjaga, dapat menghemat material
dibandingkan dengan penggunaan material baru secara keseluruhan, juga
kelestarian fingkungan tetap terkendali karena penggunaan material baru dapat
dikurangi
Pada penelitian ini dibahas apakah bahan material agregat deri perkerasan lama
jenis HRS (Hot Rolled Sheet) hasil penggarukan pada ruas jalan Galur -Congot
Kabupaten Kulon Proga dapat digunakan lagi untuk bahan campuran pada
perkerasan yang baru berupa beton aspal (@sphalt concrete) dan berapa besar
penambahan material bharu yang dibutuhkan. Perkerasan lama tersebut o/}
ekstraksi untuk mendapatkan agregat sedangkan untuk _agregat baru sebagai
bahan tambah i ambil dari hasil stone crusher PT. Perwita Karya Yogyakarta.
Bahan ikat yang dipakai berupa aspal yang masih bary (AC 60 — 70 produksi
Pertamina) dengan variasi kadar aspal 4% - 7% interval 1% (4%,5%,6%,7%).
Material yang sesuai dengan persyaratan.Bina Marga dicampur dafam keadaan
panas dengan komposisi. 75% agregat lama, 25% agregat baru dari berat total
campuran. Hasil campuran ini diperoleh beton aspal daurulang.
Hasil evaluasi terhadap campuran beton aspal ‘didapat- nilai Density terendah
2,2651 gt/cc sedangkan fertinggi 2,3562 (gr/ce), nilai VITM terendah 0,9432 (%)
sedangkan tertinggi 8,8134 (%). nilai VFWA terendah 50,0300 (%) sedangkan
tertinggi 94,4515 (%), niai Stabilitas terendah 1569,22 (kg) sedangkan tertinggi
2077,80 (kg), nilai Flow terendah 22013 mm sedangkan tertinggi 3, 7253 mm, nilai
Marshall Qoutient terenclah 421 233 sedangkan tertinggi 943,897 untuk masing
masing varfasi kadar aspal. Hasil evaluasi uji*Marshall” di atas diperofeh
campuran yang memenuhi syarat Stabifitas, Flow, VITM VFWA,  adalah
campuran yang mempunyai kadar aspal 5.8 %.
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BARB 1

PENDANHULUAN

.1, Latar Belakang

Perkembangan peradaban manusia dar waktn ke waktu terus meningkat,
sehincaa membuat _makin banyak' dan kompleksavaykebutuhan manuesia,  baik
kebutuhan material maupun spintual. Dalam rancka mementht kebutuhan tersebut
manusia melakukan aktivitas dan mobilitas. Semakin stipueinva tinekat mobilitas
manusia, barang maupun jasa menuntut adanya sarana dan prasarana transportasi vang
dapat menjamin keamanan, kenyamanan dan kelancaran  aktivitasnya  Tuntutan
terhadap sarana dan prasarana transportasi tersebut berupa kualitas dan kuantitas vang
pada dasarnya bertujuan mencapat tingkat keamanan baik dard segi strektural maupun
fungsional, serta kenyamanan dan kelancaran vang tinog sehingga  mampu
memperpendek waktu perjalanan, dengan demikian biaya transportasi dapat ditekan.

Perkerasan jalan dikatakan berkuahtas baik apabila mampu menahan beban
vang bekerja padanya, baik gava lalu lintas maupun faktor lingkungan selama umur
konstruksi vang direncanakan tanpa adanva kerusakan vyang berartt vang dapat
mengganggn keamanan maupun kenyamanan pengouna jalan. Untuk mencapai hal
tersebut. salah satu program pemerintah  dibidang pembangunan jalan adalah

pemeltharaan  maupun rehabilitasi  terhadap ruas jalan vyang telah dibangun,



dimaksudkan untuk menceeah terjadinya kerusakan-kerusakan vang letih serius vang
dapat mempencaruhi funesi dari lapis keras dalam melavani lalu lintas, sehingua ruas
jalan tetap dalam kondisi mantap dan berfimest dengan baik.

Dewasa ini panjang jarinean jatan beraspal di Indonesia vane memerlukan
pemeliharaan maupun rehabilitasi terus bertambah scjalan dengan perkembangan
pembangunan Nasional. Untuk mmgatafsi kernsakan jalan vane berupa keausan, retak.
alur, selombange seffa kerusakan lainnva biasanya dengan eara Konvenstonal vaitu
memberi atau menambah satu lapis perkerasan ban: di atas perkerasan lama
“overfay”. dencan maksud acar dapat memperpanjang  umur  pelayanan dan
meningkatkan dava dukune jatan rerﬁadap beban lalu lintas vang ada

Tetapi cara ini_“overlav” amemerlukan material { agrecat dan aspal ) baru vang
relatif banyak. Makin banvak bahan agrecat dan aspal vang diperhikan makin besar
pula biaya dan waktue operasional vang dikeluarkan .Dm’i tinjavan linekunean
pemakaian bahan alam secara besar-hesaran akan merusak tata lingkungan. Agreeat
dan aspal tersebut merupakan bahan alam vang pada suatu saat menjadi terbatas
keberadaannya.

Cara “overlay” juga menimbulkan masalah vattu peil permukaan jalan semakin
tingei karena penambahan lapis beton aspal secara terus menerus, akibatnya ketebalan
jalan makin tinggi schingea drainasi, ketinggian bahu jalan, kerb jalan juga menjad:
terganggil.

Melihat kondisi tersebut maka pemakaian bahan alam harus dibatast dan

dioptimast dengan tetap mengacu kepada persvaratan konstruksi yang telah ditentukan



i’y

sehinuoa diperoleh cfisienst vane maksimal terutama dalam pemantfaatan ancoaran
Dewasa ini terobosan-terobosan baru muncul dalam hidang tekneloot konstroksi lapis
keras jalan. Salah satu dart terobosan teknolooi tersebut adalah daur vlang perkerasan
heraspal ( Asphalt Pavement Recveling ) vaitu nemanfaatan kembali bahan perkerasan
mlan lama  Teknik daur ulane dilaksanakan dencan mengeunakan mesin untuk
meneearnk  lapis permukaan ja];m' heraspal  dencan  ketebalan  tertentu.

mencampurkannya secara panas denean menambah bahan aoreeat dan aspal kemudian

menguelarnya di atas jalan fama
1.2, Manfaat Penelitian

Penelitian daurulane perkerasan jenis HRS (Hot Rolled Sheet) ini diharapkan
dapat memberikan mantaat. antara lain

A Penchematan matenial hila dibandinokan dencan mengeunakan material baru

secara keseluruhan

B Tetap tenjacanya seometrik jalan vane ada -
1) elevasr permukaan jalantidak berubah,
7Y kondist drainast vang ada tidak berubah.
3} tingei trotoar, bahu, median, dan bangunan lain disamping jalan tidak

perlu dinaikkan, dan
4) tidak perlu menaikkan atau mengganti kerb bahu sist jalan vang ada.

karena tidak akan terbenam oleh lapisan daur ulang.




1.3,

t.4.

Memelthara kelestanan inckungzan

Kelestarian linekunean terjaga, karena dengan teknik daur ulane pengounaan

aarecat hara dapat dikurangi.

Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian daur ulane perkerasan jenis HRS adalah

1)

-

Untuk meneetatni kehandalan dan komposist gerecat kasar dan agrecat
halus pada lapis HRS untuk dicunakan sebacai fapis AC.
[Intuk . menoetahui  dan  menentukan  komnosist  campuran  vang

ekonomis dan memenuht svarat perkerasan beton aspal.

Pembatasan Masalah

1

3)

4)

Penclitian daur ulang beton aspal campuran panas ini hanya meliputi
percobaan, penguitan  di  laboraturium, . tanpa  mengenat  cara
penacankan beton aspal lama. penchamparan campuran hasil daur
ulang, dan pengamatan akibat beban lalu lintas yang ada di lapangan.
Hanya meliputt penghematan dalam pemakaian material jalan dan tidak
mengenat aptimasi biaya pengoperasiannya:

Penelitian hanva mengenai pengujian sifat-sifat fistk, tidak meliputt
pengujian sifat kimianya.

Penelitian Jaboraturium hanya untuk campuran bagian permukaan
perkerasan beton aspal ( AC }.

Penelitian hanya meliputi daur vlang material agrecat dari perkerasan

lama. tidak meliputi material aspal




BAR 1

TINJIAUAN PUSTAKA

Konstruksi Perkerasan Jalan

I~
—

[.apis perkerasan jalan talah searo lapisan vane diletakkan di atas tanah dasar

vane telah dipadatkan ( Subgrade ) dar berfungsi memikul beban lalu lintas.
selanjutnva beban tersebut diteruskan dan disebarkan ke tapalh dasar sedemikian ripa
sehingea tanah dasar tidak mencrima beban vang mefebihi dava dukungnva Untuk
dapat memenuhi fupesi tersebut konstrukst jalan harus direncanakan dan dihangun
sebaik mungkin sehingga mampu mengatasi penvarub baik akibat bahan lal: hntas
maupun kondist lingkungan
Berdasarkan bahan pencikatnva, konstruksi perkerasan jalan dapat dibedakan
menjadi tiga jenis. (Suprapte TM, 1994)
1. Konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement)  vaitu - lapis perkerasan vang
mengeunakan aspal sebagat bahan pengikat.
2 Konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement), yaitu : lapis perkerasan vang
menggunakan semen (portland cement) sebaga pengikat.
3 Konstruksi perkerasan komposit {composite pavement). vaitu lapis perkerasan

lentur dikombinasikan dengan lapis perkerasan kaku.



S

Konstruksi perkerasan lentur terdirt dari.

1. TLapisan permukaan (surface course)

2. Yapisan pondasi atas (hase course}

3 lapisan pondasi bawah {subbase course)

4 Tapisan tanah dasar {subgrade)

2.2 Material Lapisan Permukaan (Surface Counrse)

{apisan permukaan (Surface Course) adalah lapis pertama dalam konstruks
nerkerasan vane perfama menerima seluruh beban lalulintas vane bekerjz, pada
umumnya dibuat dencan mengeunakan bahan aspal sebagat bahan penaikat Adapun

material penvusun lapis permukaan tersebut adalah sebacarberikut it
A, Aspal

Aspal didefinisikan sebagat material berwarna hitam atau coklat tea, pada
temperatur ruane berbentuk padat sampai agak padat. Berdasarkan cara perolchannya
dibedakan menjadi aspal alam dan aspal buatan. Aspal mempakan komponen kecil
lapis perkerasan, umumnya hanva 4 = 10 % berdasarkan berat atau 10 --15 %
berdasarkan volume. Aspal vang umum digunakan saat' ini terutama berasal dart salab
satu hasil proses destilasi minyak bumi seperti aspal minyak yang sering disebut
sebagai aspat keras / semen (AC). Aspal semen pada temperatur ruang (25° - 30°C)
berbentuk padat Aspal semen terdiri dari beberapa jenis tergantung dari proses
pembuatannya dan jenis minyak bumi asalnya. Di Indonesia, aspal semen biasanya

dibedakan berdasarkan nilai penetrasinya yaitu




T AC pen 40/50

2 AC pen 60770
3 AC pen BY/100

4 AC pen 120/150
S AC pen 2007300

(S, Sukirman 190%)
. Aerecat

Seeara vmum asrceat / batuan didefinisikan sebagai formasi kulit bumi vang
Lkeras dan kenyal ASIM (1974) mendefinisikan batuan schagai suatu material yvang
terdiri dari mineral padat, berupa masa berukuran besar ataupun berupa fraomen-
fraumen.
Rerdasarkan proses peneolahannya. asregat dibedakan menjadi agregat alam dan
agregat buatan Agregat terdiri atas agregat halus dan kasar, Agregat halus adalah
agrecat yane lolos saringan no. 8 atau 238 mm, sedane agregat kasar adalah agregat
yang tertahan saringan no. 8 atau 2 38 mm {Bina Marga 1987).
Agregat merupakan komponen utama lapis perkerasan. Berdasarkan presentase berat,
lapisan perkerasan .mengandung 90 --95% bahan agregat atau 75 — 85% agregat
berdasarkan presentase volume. Sebagai bahan utama lapis perkerasan, agregat harus
mampu mendukung dan meneruskan beban roda kendaraan sampat ke lapisan tanah
dasar, schinega pemeriksaan terhadap agregat menjadi utama agar mampu meméﬁuhi
persyaratan yang berkaitan dengan kemampuan meneruskan dan mendukung beban

lalu lintas.



Dengan demikian daya dukung, keawetan dan mutu perkerasan jalan ditentukan juga

dari sifat aurcgat dan hasil campuran agregat dengan material lain.
C. Filler

Filler adalah hahan berbutir halus vanu berfunosi sebacal butiran peneisi pada
campuran beton aspal. Filler didefinisikan sebagai fraksi debu mineral lolos saringan
no 200 (0.074 mm) bisa berupa debu batu, kapur, debu dolomit, atan semen. Filler

harus dalam keadaan kering (kadar air maksimum 1%).
2.3, Beton Aspal (Asphalt Concrete)

Beton aspal merupakan salah satu jenis lapis perkerasan konstruksi perkerasan
lentur. Jenis perkerasan ini terdiri dari campuran aspal keras sebagai bahan pengikat
dan apreoat vang mempunyai oradasi menerus, vaitu gradasi denean ukuran butir dari
kasar sampai hatus mempunyai komposisi seimbang. Gradasi menerus disebut juga
gradasi rapat, karena volume rongea antar butir kecil. Campuran aspal dan agregat ini

kemudian dicampur dan dipadatkan dalam keadaan panas pada subu tertentu.




BAR 11

LANDASAN TEORI

Hasi! percobaan laberaturim vang dilakukan oleh BDepartemen Pekerjaan
Umum di Pusat Lithange jalan smengenal daur vlane heton aspal campuran panas

berdasarkan spesifikasi Bina Marga “B” dan spestfikasi gradasi Fuller adalah sebagat

hertkut.

. Rongea terhadap campuran ‘ 3 0%

2 Rongea terisi aspal ; 7O - 85%
3. Stabilitas ; = 750 ke
4. Kelelehan ; 2 -4 mm

Dari dua jenis campuran beton aspal yang diteliti “oleh Badan Litbang PUL
disimpulkan bahwa campuran yang berdasarkan spesifikasi “Fuller” lebih ekonomis
jika dibandingkan dengan campuran vang berdasarkan spesifikasi Bina Marga “B”,
karena agreeat baru yang dibutuhkan hanva sekitar 25%, sehingga aspal tambahan
yang dibutuhkannya pun sedikit,

Pada penelitian vang akan dilaksanakan ini, perencanaan gradasi campuran
heton aspal berdasarkan' spesifikasi “Fuller”. sistem pencampuran dilakukan dengan
cara “Hot Mix”, dan pengujian terhadap campuran beton aspal menggunakan alat

“Marshall”. Tinjauan secara umum mengenai “Hot Mix Recycling” untuk campuran
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“Agphalt Concrete” pada Perkerasan Jalan Lentur dengan Uj “Marshall” ini akan

dwraikan schagai berikut
3.1. Perkerasan Lama (Reclamed Material)

Perkerasan lama vana dipakal untuk bahan penaujian di laboraturium dan
sehagai bahan campuran dalam penebtian ini adalah jenis perkerasan HRS (Hot
Rolled Sheet). Perkerasan lama di dapat dart hasil pencoarukan mannal di lapanoan
Keresakan terjadt karema sifat-sifat bahan penvusun lapis perkerasan mengalami
perubahan akibat pencareh dari lear seperti vmur. 1klim, radiasi matahan, cava. dan

heban latu hintas (Irwin, 1991)
3.2.  Beton Aspal (Asphalt Concrete) Campuran Panas

Beton aspal merupakan lapisan penutup permukaan perkerasan fatan dencan
aradasi menerus/rapat- Lapisan ini terditi dart agrecat kasar, agrecat halus. mineral
peneist dan aspal keras vano kemudian dicampur, dihampar dan dipadatkan datam

keadaan panas pada suhu tertentu
3.3. Kineria Beton Aspal Campuran Panas

Kinerta campuran vang harus dimiliki oleh beton aspal campuran panas
adalah sebascai berikut ini:

1. Stabilitas,

19

Durabilitas (dava tahan/keawetan).

Ll

Fleksibilitas (kelenturan).

4 Tahanan geser/kekesatan (skid resistance).




5. Kedap ar,
6 Kemudahan pekerjaan (Workability), dan

7. Ketahanan kelelahan (Fatique resistance).
3.4. Bahan Penvusun Beton Aspal Campuran Panoas

Pada umumnva bahan penvusun lapis perkerasan jalan (beton aspaly terdin
dari campuran antara agrecat. mineral pengist (filler), dan bahan pengikat aspal keras
Bahan penvusun campuran perkerasan ini harus memenuh kriteria yang herlaku

3.4.1. Sifat Aspal

1 Bahan pengikat. mampu memberikan jkatan vang kuat antara aspal” dengan

agreaat. dan antara aspal itu sendin.

1~

Bahan peneisi, mengisi rongga antara butir-butir agregat dan pori-pon yang ada
dari agregat itu sendiri. (S Sukirman, 1995)
Hal-hal vang perlu diperhatikan dari aspal yang akan dicunakan untuk lapis

perkerasan jalan yang akan di ujt.
3.4.1.1. Dava Tahan (dwrability)

Daya tahan adalah kemamptan aspal mempertahankan sifat asalnya akibat
pengaruh cuaca selama masa pelayanan jalan. Sifat ini merupakan sifat dari campuran
aspal. sehingga tergantung juga dari sifat agregat, campuran dengan aspal, faktor

pelaksanaan.




3.4,1.2, Adhest dan Kohesi

Adhest  adatah Lkemampuan aspal untuk  mengikat  agrecat. sehingea
dihasiltan ikatan yang baik antara agrecat dengan aspal. Kohesi adalah kerrampuan
aspal untuk tetap mempertahankan agrecat tetap terkait setelah terjadi pencikatan.
Sifat ini saneat diperlukan avar lapis'perkez‘asan vang dibuat fahan terhadap retak.

nenculitan dan poyah,
3.4.1.3. Kepekaan terhadap temperatur

Denean diketahui ekibatnva nilai kepekaan aspal terhadap temperatur. maka
dapat ditentukan pada temperatur berapa sebajknya proses pemadatan campuran

harus dilakukan agar diperolelt hasit vana batk
3.4.1.4. Kekerasan atav Kekakuan Aspal

Kekerasan atau kekakuan aspal berpenuaruh pada kekakuan campuran beton
aspal, sehingga akan mempengaruhi kemampuan menyebarkan beban dari lapis
perkerasan jalan akibat beban lalu lintas. Dalam penelitian ini digunakan aspal semen

(AC pen 60/70).




Tabel 3.1. Rujukan Pemeriksaan Aspal Keras (AC pen 60/70)

i[ No Jenis Pemeriksan T Metode Hasil Satuan i
C Pengkapan | Pengujian |
N R L Min ) Max |
L 1| Penetrasi 25°C 100 orm 5 detik O PPAO301T-T6 L e L 79 O mmy
QZV‘TmHthL\,’ luml\ PAO3N2 76! 48 1 s LoeC
(3| Tk nyala PA G303 76| 200 | | C
L4 | Penurunan berat (Thuck Film Oven | PA 0304 — 76 - i 04 | Yo berai
o Tesy) __ e | | .
s [ Kel arutan dalam Cel 4/ C g - PA 0305 756 90 1.1 o4 ferat
K % Dakuilitas | PADNG Te ) 100 - L em |
| 7 | Pencurasi setelah hehilangan berat — PAWSO7 - 70 1 - ¢ 75 | Yosemula
| % | Berat jenis PAGIOS -6 {1 1 - 1 9/

§umher : Bina MJI‘L’,‘] No. 03/PT/B/1983.
3.4.2. Sifat Agregal

Hal-hal yana perh: diperhatikan dari agregat vang akan dizunakan untuk

membuat campuran aspal atau perkerasan aspal vange akan diuji
3.4.2.1. Gradasi dan ukuran maksimum

Gradasi berdasarkan ukuran agregat berpengaruh terhadap rongga antar butir
yang akan menentukan stabilitas dan kemudahan dalam proses pelaksanaan. Semakin
besar ukuran maksimum partikel, agregat - yang digunakan, semakin banyak variasi
ukuran agregat dari besar sampai kecil vang dibutuhkan: Batasan ukuran maksimum
partikel agregat yang diperlukan dibatasi oleh tebal lapisan yang direncanakan. Pada
penelitian ini, perencanaan gradasi campuran didasarkan pada spesifikasi “Fuller™
Spestfikasi gl"dd;ISi “Fuller” merupakan komposisi campuran dengan gradasi agregat

yang terdiri dari tiga fraksi yaitu kasar, sedang dan halus dan bahan tambah aspal.




Tabel 3.2. Gradasi Agregat Spesifikasi “Fuller”

Ukuran Sarmpan % Lolos l

3/ 4 100 |

L e 81~ 88 @
s e ;
o No_4 L 5066 |
 No.§ ; 3554 j

Ne. le | 25— 43 |

o Ne.30 LS |
+ No. 40 14— 32 |
LT T Ne. 50 12 28 |
“No o R |

No. 200 6 18 }

Suniber @ lrwin, 1991,
3.4.2.2. Kadar Lempung

Mineral lempung vang menvelimuti partikel-pargike! asregat mempengaruht
mtu dart campuran, karena akan meneuraned tkatan antara agreeat dengan aspal,
menambah besar luas permukaan agregat yvang harus didapist aspal, fapisan ikatan
menjadi getas. dan cenderuns menyerap aspal. Mineral lempung vang menyelimuti
agregat dapat dijelaskan dan ditdentifikasi di dalam pengujian “Atterberg Limit”

(ANON, 1990).
3.4.2.3. Daya Tahan Agregat

Bentuk dan tekstur berpengaruh terhadap stabilitas dari lapisan perkerasan
jalan yang dibentuk oleh agregat tersebut. Partikel agregat dapat berbentuk bulat,

lonjong kubus, pipth, dan bentuk tidak beraturan.




3.4.2.5. Dava lekat terhadap aspal

Kaitannva dengan kelekatan terhadap aspal. maka agrecat vang baik untuk
lapis perkerasan harus berbentuk kubus dan kasar, jumlah pon tidak terlalu banyak.
besarnva absorbsi dibatasi 3%, dan sifat agregat terhadap air vang memudahkan

B

terjadinya “stripping” vaitu lepasnva lapis aspal dari agrecat,

3.4.2.6. Berat Jenis Agregat

Berat jenis agrecat adalzh perbandingan antara-berat volume agreeat, dan
berat volume air Hubungannya dengan perencanaan campuran lapis perkerasan, berat
jenis agregat memegang peranan penting, Karena pada umumnya  campuran .
direncanakan berdasarkan perbandingan berat, dan juca  untuk  menentukan

hanvaknya pori.
3.4.3. Bahan Pengisi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dari bahan pengist (fitler) yang akan

s

dignnakan untuk membuat campuran aspal atau perkerasan aspal vang akan diuj.

1. Harus kering dan bebas dari bahan lain yang mengganggul

)

Mampu meninekatkan kepadatan dan kekuatan beton aspal.

[¥]

Mampu meningkatkan konsistenst aspal,
4 Mampu menurunkan sensitifitas campuran terhadap air, dan

5. Pemeriksaan saringan serta bahan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut.
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Tabel 3.3, Gradasi hahan pengaisi

No. Saringan ! "4 Lolos l:
e ; ‘A-‘_ . ‘ — - _.__1
No. 3U ; 100 \
No. 30 | Y5 - 100 |
No, 100 | G0 - 100 !
No 200 | 65 100 |
Sumber : Petunjuk pelaksanaan lapis aspal beten, Dep. PU

Dalam penelitian ini, baban pengisi (fifler) vangdigunakan adalah debu batu
yane merupakan hasi} samping produksi pemecah batu (Stone Crusher) produksy PT.

Perwita Karva, Piviungan. Yogyakaria
3.5, Daur Ulang Camnuran Panas (Hot Mix Recycling)

Daur ulang eamouran panas. adalah proses pemanfaatan kembali bahan
campuran agresat dan aspal vang sudabh lama (rusak) menjadi campuran bari yang
baik dengan jalan menamhahkan bahan tambah agrecat  dan aspal baru, vang
dicampur dalam keadann panas pada subu tertentu Penambahan agregat dan aspat
bary dimaksudkan supaya campuran bahan lama kembali memenuhi persyaratan yang
berlaku, schinega siap untuk dipakat lagi sebagai tapis perkerasan jalan.

Pada penelitian ini, perencanaan ‘dan pengujian terhadap campuran beton
aspal vang terdiri dari bahan-bahan lama dan bary dilakukan di laboraturium dengan
alat uji “Marshall”. Pemeriksaan dengan alat uji “Marshall” ini dimaksudkan untuk
menetukan stabilitas terhadap kelelehan plastis (flow) dari campuran aspal dan

agregat.




Tahel 3.4 Kriteria Campuran pada Cara “Marshall™,

V7

Cara Pemeriksaan ! Lalu Lintas ! Sutua 5

(PC 0201 - 70) . Ringan i Scdaiiy J Beiat l :

| Stabilitas | 350 4060 1 400 - 650 1 000 7301 Ka |
| Ronuea dalam campuran | 3-8 3-8 1 3-8 ! 0 |
.‘{nnt;;i_fﬁ terist aspal ‘ 6575 65..75 1 ons s 4 L
Ketelehan (fTow) L 205 i 21,5 : R 1‘ num ‘

| Jumlal tumbukan | 35 : 30 | 73 { |

Sumber : Rina Marga. No. 03/PT/B/1983




BAB IV

HIPOTESIS

Beton aspal  (asphall concrete) adalah salab satu lapis permukazn (snrface

coursel dalam perkerasan lentur bersitat struktural dan berfunesi sebagai lapisan vang

menahan dan menvebarkan beban roda kendaraan (Silvia S, 1995)

Jenis kerusakan vang sering dijumpat pada lapisan permukaan (surface course) adalah

bereelombang, retakoretak, defonmasi, alur pelupasan, dsb. Berdasarkan Manuoal

Pemeliharaan Jalan Nomor - 03 / MN /B /1983 Direktorat Jenderal Bina Maroa,

6.

ienis kerusakan jalan dibedakan menjadi.

Retak {crecking)

Distorst (distortion)

Cacat permukaan (disintegration)
Pengausan (polished ageregate)
Kegemukan (bleeding or fhushing)

Penurunan pada bekas penanaman utilitas

Kerusakan tersebut ‘berdampak pada berkurangnya masa layan perkerasan jalan

sesuat dengan umur vang direncanakan.

Jenis-jenis kerusakan pada lapis permukaan (Surface course) di atas dapat

diperbaiki dengan proses “Daur Ullang” yartu memanfaatkan kembali material

18




perkerasan lama dengan atau tanpa penambahan material baru van

o

persyaratan. Namun hal ini masth harus dibuktikan dengan penelitian

(3]
o

10

mementhi




BAB V
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Caboraturium Jalan Rava Fakultas Telnil Simil dan
Perencanzan [niversitas lslam Indonesia. Yoovakarta, Penelitian ini meliputi tahap
persiapan, pemeriksaan bahan fama dan bacu, perencanaan campuran beton aspal daur

ilang serta pencujian dengan alat “Marshall™
2.1, Proses Daur Ulang Beten Aspal

Proses pembuiatan beton aspal campuran panas dacr ulang dapat dittustrasikan

pada skema seperti terfthat pada gambar 5 1,

Agregat
Perkerasan Lima Aarcgat Ravu
Aspal Baru e

v

Dicampur dalam
Leadaaii punas

v

Campuran beton sspat baro
hasil daur ulang

Gambar 5.1, Skema proses pemhuatan campuran beton aspal daur ulang
Dari skema tersebut terlihat bahwa campuran beton aspal daur ulang diperoleh
dari campuran antara bahan beton aspal tama dengan tambahan bahan baru vang

meliputt agregat baru dan aspal baru,
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5.2,  Persiapan Penelitian

Persiapan dalam penelitian ini meliputt pencumpulan data dan pelaksanaan
pencearukan perkerasan lama, pemeriksaan bahan lama dan baru, buku pustaka, serta
peritinan ke berbagai instansi, baik pemerintah maupun swasta demi kelancaran

penelitian
£.2.1. Persiapan campuran beton aspallama

Dalam penelitian ini dicunakan beton aspal lama dart hast pencearvkan i
lapangan pada ruas jalan Galur — Congot Kahupaten Kulon Progo. Pemilthan lapis
perkerasan ialan berdasarkan umur jalan dan behim pernah di “Overlay”™ Campuran

beton aspal lama tersebut dinakai untuk pencuiian di laboratuoium dan sehacatl bahan
i pengiy

campuran beton aspal baru.
5.2.2. Persiapan haban baru
Bahan-bahan vang digunakan adalah sebagai berikut 1n1.
1. Agregat
Agregat vang digunakan berupa agregat kasar sampai halus dan debu batu

(filler) hasil alat pemecah batu (stone crusher) PT. Perwita Karya Yogyakarta.

-2

Aspal

Aspal yang digunakan adalah aspal keras (AC 60/70) produksi Pertamina
vang diperoleh dari PT. Perwita Karya Yogyakarta. Variasi kadar aspal vang
dipakai dimulai 4% - 7% dengan interval 1% (4%, 5%. 6%, 7%) (LASTON

No. 13/PT/B/1983).
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R.3. Percobaan Laboraturium

Tahapan pada percobaan di laboraturium di ilustrasikan sebaga berikut -

I MULAI
f
l
, h S
| PERKERASAN |
| TAMA |

-

L

,__.

. EKSTRAKSI |

Yy - ; i‘ \ e XY

o T 1
[ ASPAL BARU 1 | BAHAN AGREGAT | BAFIAN
| Aceu ‘ LAMA J AGREGAT

el [/, b L |
¥ : v

PEMERIKSAAN ASPAL ,." / PEMEFRENS VAN ACRVEGAT ,."
1 Penetrasi / 1. Analisa saringan

2. Titik nvata dan bakar / / 2. :li:;:l jenis dan penyerapan agragat Kasar dan /
3. Titklembek 3. Kelehatan amvenat rertoadad uspal /

4 Daktilitas 'f 4 Wesmsan aopeeat denpan mesin |ons Anoeles ({

5. Kelarutan dalam !/ 5. Sand Equoivalent /

/ | (:(:l’f ) - / ]
v r— :

I T | 1 I'ercncamaan Gradasi faru i
PERENCANAAN KADAIL ASPAL (Spah. Tutler |
LASTON No, 13/PT/R/AAGRS e
1%, 8%, 6%, dan 7% I J T

Agregat Lamia Agregat baru 1

" T I N e ‘ TR 23 Y i

L L. i

| | ]

PERENCANAAN
BETON ASPAL
BARU

-

PENGUJIIAN CAMPURAN
Percohaan “Marshall”

1. Stabilitas. flow, dll

2. Kadar aspal optimum

Y

f ANALISA HASIL PENGUJIAN /

’ o 1
l KESIMPULAN dan REKOMENIEASE
l HASIL TES LABORATURIUM

v

SELESAI

Gambar 5.2. Skema tahapan pelaksanaan di lJaboraturium
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£.3.1. Pemeriksaan perkerasan Lama

Urtuk memisahkan agrecat dari aspal pada campuran beton aspal lama
dilaksanakan dengan proses ckstraksi Bahan pelarut vane digunakan adalah Bensin
( CZHCI3 ),

Pada penelitian ini. bahan campuran beton aspal lama vang ekan dimanfaatkan
kembali untuk pembuatan beton aspal bani hanvalah agrecatnva. dengan kata lain

vange di daur ulang adalah acrecatnva. sedanckan aspal lama dibuang dan dicant

aspal baru jents AC 60/70.
5.3.2. Pemeriksaan Agregat

Pengujian terhadap bahan aercoat untuk mengetabui kualitasnva adalah

sebagal berikut ini.
2.3.2.1. Pemeriksaan Analisa Sarvingan Agrecat Kasar dan Halus

1. Maksud
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan pembagian butir (gradasi)
agregat kasar | dan halus dengan  mengaunakan - saringan. Pemertksaan im
berdasarkan prosedur PR =0201 —76 { Bina Marga }

2. Peralatan vang dipakai
a. Timbangan dan neraca dengan ketelitian 0,2 % dari berat benda ujt.
b. Satu set saringan.
c. Oven vane dilenckapi dengan pengatur suhu

d. Atat pemisah contoh.



d

5

5

.

e, Mesin pengeuncang saringan,

£  Talam-talam.

o Kuas, sikat kuningan, sendok dan alat-alat Tainnva.

Pembuatan benda uj

Benda uji diambil dari fraksi 1 (agreeat kasar). fraks: 2 {auregat halus). dan fraks
3 (filler) sebanyak 1200 gram. F

Pelaksanaan pengujian

a. Mencambil benda uji dari masing=masinge fraks:.

b, Saringan dibersihkan dan disusun sesuai dengan kebutuhan

¢ Benda uji dituanekan seluruhnya ke sarinean vang paling atas dan ditutup,
d  Saringan digoneangkan selama 15 memit.

¢ Benda uji yang tertahan pada masing-masing sarinaan diambil dan ditimbang.

~

Sarinean disusun kembali sesuai kebutuhan penvarinean berikutnya.

.3.2.2. Pemeriksaan Berat Jenis dan Penverapan Agregat

Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan-untuk menentukan bherat jenis “bulk™, berat jenis

kering permukaan jenuh (SSD), berat jenis semu, serta penycrapan agregat.

Pemeriksaan ini berdasarkan prosedur PB -- 0202 — 76 { bina Marga).

Peralatan vang dipakai

a  Keranjang kawat ukuran 3,35 mm atau 2.36 ( saringan no. 6 atau 8 } dengan
kapasitas lebih kurang 5 kg

b. Bak peredam.
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Timbangan dengan kapasitas 5 kg dan ancka ketelittan 0.1 gram.
Oven vang dilengkapi denean pengatur suhu sampat (110 + 5 °C.
Kain pembersth,

Sarinaan ne 4

Pembuatan benda ujt

Benda uil adalah acregat vane tertahan sarincan no 4 alat pemisah contoh atan

cara perempat. sebanvak lebih laurang Ske

Pelaksanaan pencujnan

2

Benda uji dicuer untul menghilangkan debu atan bahan lain vang meleka
pada permukaan.

Merendam henda uii datam air pada subw kamar sclama 24 jam.

Memasukkan benda uji dalam keraniang kemudian memasukkannva dalam
air dan mengeoncang-soncangkannva agar udara yﬁng tersekap dapat keluar.
Seclanjutnya menimbangnya dalam air ( Ba ).

Mengeluarkanbenda uji dari air, dilap dengan kain penyerap sampat selaput
air pada permukaan hilang ( $SD ). Untuk butiran besar, pengeringannya satu
persatu.

Menimbangnva dalam keadaan SSD ( B} ).
Mengeringkan benda uji dalam oven pada suhy 105°C.

Mendinginkan benda uji pada suhu kamar, kemudian timbang lagi { Bk ).
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d.

[
AN

Timbangan dengan kapasitas S kg dan angka ketelittan 0.1 gram.
Oven vane dilengkapi dengan pengatue subu sampai (110 + 55°C,
Kain pembersih.

Sarinean no 4

Pembuatan benda uj

"

Benda uji adalah acreaat vang tertahan saringan no 4 alat pemisah contoh atau

cara perempat. sebanyak lebih kurang ke

Pelaksanaan pengujlan

jas]

b

L.

Benda uji dicuer untzk menghilangkan debu atay bahan lain vana melekat
pada permukaan.

Merendam benda uji dalam air pada suhu kamar selama 24 jam

Memasukkan benda uji dalam keranjane kemudian memasukkannya dalam
air dan menggencang-goncangkannya agar udara yéng tersekap dapat keluar,
Selanjutnya menimbangnva dalam air ( Ba ).

Mengeluarkan benda vji dari air. dilap dengan kain penyerap sampai selaput
air pada permukaan hilang ( $SD) Untuk butiran besar, pengeringannya satu

persatu.

Menimbangnva dalam keadaan SSD ( Bj ).
Mengeringkan benda uji dalam oven pada suhu 105°C

Mendinginkan benda uji pada subu kamar, kemudtan timbang lagi ( Bk ).




2.3.2.3. Pemeriksaan Kelekatan Agregat tevrhadap Aspal

!

Malksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan nntuk menentukan kelckatan agregat terhadap

aspal. Kelekatan agregat terhadap aspal adalah prosentase luas permukaan batuan

vane tertutup aspal terhadap keseluruhan Inas permukaan, Pemeriksaan int

-

herdasarkan prosedur PR — 0205 76 { Bina Marea),

Peralatan vang dipakai

a

b,

Wadah untuk meneaduk, kapasitagminimal 50 ml

Timbanean dencan kapasitas 2000 gram, ketelitian 0.1 gram.

Pisav mengaduk baja ( spatula ), lebar 1" dan panjang 4"

Tabune oelas kimia ( bakker lass ). kapasitas 500 mi s/d 1000 ml.

Oven vang dilenckapi dengan pengatur suhu untuk memanasi sampat (150 +
1yC.

Saringan 6.3 mm dan @5 mm.

Thermometer logam 200°C s/d 200°C"

Air suling dengan pH 6,0 sampat 7.0,

Pembuatan Benda Uji

Benda uji adalah agregat vang lewat saringan 9.5 mm dan tertahan saringan
6.3 mm sebanyak lebih kurang 1000 gram

Agregat sebanyak 1000 gram dicuci dengan air suling, dikeringkan pada suhu
135°C sampai 149°C, hingea berat tetap. Disimpan di tempat yang rapat dan

siap untuk dipertksa.




c. Untuk pelapisan agregat basah perlu ditentukan berat jenis kering permukaan

tenuh (SSD) dan penverapan dari agregat kasar.
4. Pelaksanaan penoujian

2 Diambil benda uji sebanvak 100 eram. dimasukkan ke dalam “bekker glass”
dan dipanaskan dalam oven selama 1 jam pada suhu tetap antara 135°C
sampai 149°C7 Scmentara ity secara terpisah aspal dipanaskan pada suhu
135°C - 149°C.

b Aspal panas sebanvak ( 55 + 0.2) gram dimasukkan ke dalam wajan yang
bertsi benda uji acrecat panas. Diaduk sampai merata dengan spatula vang
sudah dipanasi selama 2 =3 menit sampai henda uji terselaput aspal.

¢. Campuran agregat danaspal didiamkan sampai mengapai suhu ruang,

d. Benda uji dipindahkan ke dalam tabune gelas kimia 600 ml  segera
ditambabkan air suling sebanyak 400 ml. dan dibiarkan pada subu ruang
sefama 16 — 187am.

e. Diperiksa Juas permukaan benda uji vang masih terselaput aspal.
5.3.2.4. Pemeriksaan Keausan Asregat dengan Mesin “Los Angeles”

1. Maksud
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan ketahanan agregat kasar
terhadap keausan dengan menggunakan mesin “Los Angeles” Keausan tersebut
dinyatakan dengan perbandingan antara berat bahan aus yang lewat saringan no.

12 terhadap berat semula. dalam persen. Pemeriksaan ini berdasarkan prosedur

PB — 0206 — 76 (Bina Marga).
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Peralatan yang dipakai

a. Mesin “Los Anoeles” lengkap.

b Saringan no. 12 dan saringan lain sesuai kebutuhan.

¢ Timbangan dengan ketelitian 5 eram.

d  Bola-bola baja dengan diameter rata-rata 4.68 cm  dan berat masing-masing
antara 350 oram sampai 448 grar;].

e. Oven yang dilenckapt dencanalat pengatur suhu untuk memanast sampat
(1104 3)°C

Pembuatan Benda Hyi

a. Berat dan eradasi benda uii sesuai dengan kebutuhan.

b, Dibersihkan dan dikeringkan dalam oven pada suhu ( 110 % 5 ) °C sampai
berat tetap.

Pelaksanaan pengujian

2. Memasukkan benda uji dan bola-hola baja ke dalam-mesin “l.os Angeles”

b, Mesin diputar-dengan kecepatan 30 —33 rpm sebanyak 500 putaran.

¢. Setelah sclesai “pemutaran, benda agji /dikeluarkan  dari mesin, kemudian
disaring dengan saringan no. 12, Batuan yang tertahan dipisahkan dan dicuct,
selanjutnya dikeringkan dalam oven pada suhu ( 110 + 5) °C sampal berat

tetap.




5.3.2.5. Pemeriksaan “Sand Equivalent”

Maksud
Pemeriksaan ini dimasukkan untuk menentukan kadar debu atau lumpur atau
bahan lempung vang dikandung oleh agrevat. Pemeriksaan it dilakukan untuk
acreeat lolos saringan no. 4 berdasarkan prosedur AASHTO T 176 - 73, 1982
Nifai vang disvaratkan 50%.
Peralatan vane dipakai
a  Alat upi “Send Lgquivalent”
b. Kaleng dencan diameter 57 mm dan 1s1 85 ml.
¢ Corong dengan mulut yane lhuas.
d. Jam denean pembacaan sampat detik.
¢. Pengguncang mekanis
 Larutan CaCl2, “glvserin”, dan “formal dehvde™
Pembuatan Benda Ui
Pasir disaring denvan saringan no. 4 dan butir-butir yang menggumpal
dihancurkan hingea lolos saringan no. 4. pasie-pasir didapat dengan alat pemisah
pasir atau cara seperempat. contoh dimasukkan ke dalam kaleng sampat penuh
dan rata. Selama pengisian, alas kaleng sambil diketuk-ketuk agar terjads
konsolidasi.
Benda uji bisa disiapkan datam keadaan kering udara atau keadaan aslinya.

Pelaksanaan Pengujian
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Benda uji schanyak vang dibutuhkan dimasukkan ke dalam larutan CaC’f2 vang
diletakkan di dalam tabung kaca dan diendapkan selama 10 + 1 menit
Selanjutnya tabung vang, telah ditutup dengan tutup karet tersebut dikocok dalam
arah mendatar sebanyak 90 kali arutan ditambah sampai skala 15 dan diblarkan

selama 20 menit. Setelah itu skala pasir dan skala lumpur dibaca.

3.3, Pemeriksaan Aspal

Pengujian terhadap bahan aspal dilakukan sebagai berikut i,

5.3.3.1. Pemeriksaan Penctrasi Bahan-Bahan Bitumen

i

Malsud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan penetrasi bitumen keras atau

lembek (solid atau semi solid) dengan memasukkap jarum penetrasi tertentu.

bahan dan waktu tertentu ke dalam bitumen pada suhu tertentu. Pemeriksaan tm

berdasarkan prosedur PA — 0301 =76 (Bina Marga).

Peralatan yang dipaka

a2 Alat penetrasi dengan ketelitian pengukuran sampai 0,10 mm.

b. Pemegang jarum seberat (4,75 = 0,05) gram.

¢ Pemberat jarum dengan herat (50 + 0,05) gram dan (100 = 0,05) gram untuk
pengukuran dengan beban 100 dan 200 gram.

d. Jarum penctrasi dari “stainless steel” mutu 440°C, atau HRC 54 sampai 60
berbentuk kerucut terpancung,

e. Dua buah cawan logam.
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£ Bak peredam (water batch)

-~
=

Gelas piala (bekker glass) dengan kapasitas > 350 m}

i

h.  “Stop Watch”

i “Thermometer”

Pembuatan Benda Ul

Aspal dipanaskan sclama = 30 mc’niL untukedituapekan ke datam cawan logam,

diaduk perlahan-lahan acar udara tidak masuk ke dalam benda uji. Benda uji

dituangkan ke dalam 2 buah cawandan didiamkan hingeza mencapai suhu ruang,

Pelaksanaan pengupan

a. Letakkan benda uii dalam bak peredam pada suhu ruang.

b, Jarum dipasang pada pemesang jarum vang telah diperksa.

¢ Diletakkan pemberat 50 gram di atas jarum untuk memperoleh beban sebesar
(100 + 0,1} gram.

d. Gelas piala diletakkan di bawah alat penetrast,

e. Diturunkan farum penetrasi = perfaban-lahan sehingga jarum  penetrasi
menyentuh “permukaan benda uji. Kemudian aturlah angka 0 di arloji
penetrometer, schingga jarum penunjuk berimpit,

f Dilepaskan pemegang jarum dan serentak jalankan “stop watch” selama
jangka waktu (5 £ 0.1} detik.

¢ Dipurutar arleii penetrometer dan dibaca angka penetrasi yang berimpit

dengan jarum penunjuk. Dibulatkan hingga angka 0,1 mm terdekat.
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Dilepaskan jarum-jarum dari pemegang jarum dan siapkan alat penetrasi
untuk pekerjaan bertkutnya.

Pekerjaan a s/d g diatas dilakukan tidak kurang dari 3 kali untuk satu benda

ujl.

2.3.3.2. Pemeriksaan Titik Lembek Aspal

_I-J

Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan titik tembek aspal vang berkisar

antara 309 - 200°C . Pemeriksaan ini berdasarkan prosedur PA - 0302 — 76 (Bina

Marga).

Peralatan yang dipakat

b,

(_!Q

h.

1.

“Thermometer”’

Bota baja diameter 035 mm, berat 3.45 — 3.55 gram.

Bejana gelas (bekker ¢lass), tahan pemanasan mendadak dengan diameter 8.5
em dan tinoginva = 12 cm

Cincin kuningan.

Alat pengarah bola,

Dudukkan benda uji.

Penjepit.

Sumber pemanas dan perlengkapan lainnya.

Spatula.

Pembuatan Benda Uji.
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a  Aspal dipanaskan perlahan-lahan sambil diaduk terus-menerus hingga cair
merata,  Pemanasan  dan  pengadukan  difakukan  perlahan-lahan  acar
celombang udara tidak masuk.

. Setelah cair merata dituangkan ke dalam cincin dan didiamkan hingea
mencapai suhu ruang,

¢. Permukaan benda uji diratakan dengan spatula
4. Pelaksanaan pengujtan. .

2 Benda uji dipasang dan: diatur kedudukannva. kemudian pencarah bela
difetakkan di atasnya  Dimasukkan seluruh peralatan tersebut ke dalam
“hekker olass™ Jarak antara permukaan pelat desar dengan dasar benda uji
254 mm.

b Gelas piala diisi  dengan air suling sebanyak 101,60 - 108 mm dengan subu
(5= 1)°C.

c. “Thermometer diletakkan sesual pada tempatnya. -

d  Bola baja yang bersuhu 5°C diletakkan di atas dan di tengah permukaan benda
uji dengan penjepit.

e. Dipanaskan gelas piala sehingga kenatkan suhu menjadi 5°C per menit untuk
3 menit pertama perbedaan kecepatan pemanasan = 5°C.

5.3.3.3. Pemeriksaan Titik Nyala dan Titik Bakar dengan “Cleveland Open

Cup”

1. Maksud
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan tititk nyala dan titik bakar dar

semua hasil minvak bumi kecuali minyak bakar dan bahan lainnya yang
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mempunyai titik nyala “Open cup” kurang dari 79°C. Pemeriksaan 1

berdasarkan prosedur PA — 0303 — 76 (Bina Marga).

Peralatan vang dipakat

d.

b.

2.

“Thermometer”

“Cleveland Open Cup” adalah cawan kuningan,
Alat pemanas. .

Sumber pemanas.

Penahan angin

Nyala penauji.

“Stop Watch”™,

Pembuatan Benda Ui

d.

b.

Dipanaskan contoh aspal antara 1489 °C s/d 1767C, sampat cukup car.
Cawan “cleveland” diisi sampai garis dan oclembung udara vang ada pada

permukaan cairan dihilangkan (dipecahkan)

Pelaksanaan pengupan

b.

Diletakkan cawan di atas pelat pemanas.

Diletakkan nyala penguji dengan-proses padajarak 7,5 cm.

Ditempatkan termometer tegak lurus di dalam benda uji dengan jarak 6.4 mm
di atas dasar cawan, dan terletak pada satu paris vang menghubungkan titik
tengah cawan dan titik poros nyala penguji. Kemudian diatur sehingga poros

termometer terletak pada jarak 14 dtameter cawan dari tepi.

d. Ditempatkan penahan angin di depan nyala penguji.
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Dinvalakan sumber pemanas dan diatur pemanasan schingga kenaikan suhu

menjadi (15 + 1)°C per menit sampai benda tji ketemu titik nyvalanva.

Diputar nyata penguji sehingga melalui permukaan cawan (dari tepi ke tepi
cawan) dalam waktu satu detik. Diulangi setiap kenaikan 2°C.

Dibaca dan dicatat suhu pada termometer di saat terlihat nyala singkat.

Dilanjutkan sampat-terlihat-nyala-vanoagak lama sekurane-kurangnya 5

detilkk Dibaca dan dicatat'suhu termometer.

3.4. Pemeriksaan Kelarutan Aspal dalam CCL4

Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan kadar bitumen yang larut dalam

“Yearbon tetraclorida” / “karbon bisulfida”. Pemeriksaan ini berdasarkan prosedur

PA - G305 =76 (Bina Marga).

Peralatan vang dipakat

by

L_(‘:

“Gooth cruible” adalah cawan porselin diameter atas 4,4 cm, diameter bawah
sekurang-kurangnya 8.6 cm, dengan tinggi bagian dalam 2.5 cm.

Alas dari asbes dengan panjang-serat kira-kira 1 cm. yang telah dicuct dengan
asam.

Labu “Erlenmeyer” kapasitas 125 mi.

Labu penyaring,.

Tabung penyaring.

Tabung karet untuk menahan “Gooth cruible”.

Oven yang dilengkapt pengatur suhu untuk memanasi sampai 125°C.
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h. Neraca analitik kapasitas (200 £ 0.,001) aram.
1 Pembakar cas

i Pompa hampa udara (Vacuum).

Lk Destkator.

1 “Karhon tetraklorida p a” / “karbon bisulfidapa™ (pa = pro analisa)

m. “Ammonium karbonat pa” .

o. Cawan porselin

"ad

Pembuatan Benda Ui

2 Diambil contoh bitumen vang telah dikeringkan di bawah suhu penguapan air
sekurane-kuranenya 2 eram.

b, Apabila contoh bitumen tersebut keras. ditumbuk sekurang-kurangnya 4 gram
sampai halus, dan diambil 2 oram.

4. Pelaksanaan pengujian

a. Ditimbane labu “Erlenmeyer™.

b Dimasukkan benda uji dan dituangkan 300 cm® “karbon tetraklorida pa”
sedikit demi sedikit sambil diaduk, hingga bitumen larut.

¢. Persiapan “Gooth cruible™.
Dimasukkan tabung penyaring ke dalam mulut labu penyaring dan
dimasukkan “Gooth cruible” ke dalam tabung penyaring, kemudian
dihubungkan labu penyaring dengan pompa hampa udara.
Diisi “Gooth cruible” dengan suspensi asbes dalam air. Dihisap dengan

mengeunakan pompa hampa udara hingga terbentuk lapisan halus asbes pada
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dasar  “Gooth cruihle”. Kemudian diangkat dan dibakar “Gooth cruible”
denoean pembakar gas, ditimbang dan didinginkan dalam desikator Diulangi
beberapa kali pekerjaan ini sampai mendapatkan asbes karung sebanyak (0.5
+ 0.1} eram  Selanjutnva dimasukkan “Gooth cruible” terschut ke dalam
tabung penyaring,

Disimpan dalam almari sckurang-kurangnva 2 jam.

Dituangkan larutan (a) ke-dalam “Gooth cruible” yang telah dipersiapkan, dan
dihisap dengan hampa udara. Diatur kran peneisapan sehingea asbes dan
endapan tidak ikut terhisap,

Dibersihkan dinding labu “erlenmeyer” denean batang pembersih dan karbon
tetraklorida sedikit, dipindahkan endapan ke dalam “Gooth crutble™.

Dicuei baoian dalam “Gooth cruible” dencan karbon tetraklosida hinggea fitrat
menjadi jernihodihisap dengan pompa hampa udara sampat kering,
Dikerinekan “Gooth cruible” di dalam oven pada 100°C sampai 125°C selama
20 menit.

Didinginkan dalam desikator dan ditimbang

Jika terdapat-sisa-sisa endapan. pada dinding ‘labu erlenmeyer, labu
dikeringkan dan ditimbang.

Hasil perbedaan timbangan labu “erlenmeyver” ditambahkan sebagai zat vang
tidak larut dalam CCL4. Dalam hal im t:erdapat keragu-rapuan mengenat
terhawanya mineral dalam filtrat, divapkan filtrat tersebut dan dibakar sisa im

dalam cawan porselin. Apabila terdapat mineral karbonat, ditambahkan pada



labu tersebut beberapa tetes larutan (NH4)2 CO3 paket dan dikeringkan pada
suhi 100°C. kemudian dibakar untuk kedua kalinya hingga warnanya menjadi
merah tua dan didinginkan dalam desikator. Ditimbang dan ditambah berat

labu ini pada berat endapan “Gooth Crucible™.

5.3.3.8. Pemeriksaan Daktilitas Bahan-Bahan Bitumen

-

1. Maksud
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mencukur jarak terpanjang vang dapat
ditarik antara 2 ectakan yane berisi bitumen keras sebelum putus pada suhu dan
kecepatan tarik lertentu Pemeriksaan ini berdasarkan prosedur PA — 0306 — 76
(Bina Marga).
2 Peralatan vang dipakar
a  Termometer
b, Cetakan daktalitas kuningan
¢ Bak peredamiist 10 liter, dengan ketelitian 0.1°C.
d. Mesinujt,
e. “Methyl alkoho! teknik” dan “sodium klorida-teknik™
3. Pembuatan Benda Uji
a. Lapisi semua cetakan daktalitas dan bagian atas plat dasar dengan campuran
“glycerin” dan “dextrin” atau “glycerin” dan “talk” atau “glycerin” dan
“kaolin” atau amaleam”. Kemudian dipasang cetakan daktalitas di atas pelat

dasar



b Dipanaskan contoh aspal kira-kira 100 aram, hingga cair. Pemanasan
dilakukan sampai suhu antara 80°C s/d 100°C di atas titik lembek. Kemudian
contoh disaring dengan saringan no 5. setelah diaduk. dituanz ke dalam
cetakan

¢ Pada waktu mengisi cetzkan, contoh ditvang hati-hati dari ujung ke ujung,
hinoga peruth berlebihan '

d. Didinginkan getakan padasuhuruang selama 30 sambai 40 menit. selanjutnya
pindahkan selurithnya ke dalam bak peredam yang telah disiapkan pada suhu
pemeriksaan (. sesuai spesifikasi ) sclama 30 menit, kemudian diratakan
contoh yang rberlebihan dengan pisau atau spatula vane panas schingga
cetakan terisi penuh dan rata.

4 Pelaksanaan peagijian

a. Benda uji didiamkan pada suhu 25°C dalam bak perendam selama 85 sampai
95 menit. Kemudian dilepaskan benda uji dari pelat dasar dan sisi — sisi
cetakannva.

b Dipasang benda uji pada alat uji ‘dan tarik benda uji secara teratur dengan
kecepatan S-em / menit sampat benda uji putus. Perbedaan kecepatan + 5%
masih diijinkan.

Dibaca jarak antara pemegang cetakan, pada saat benda uji putus { dalam cm
). Selama percobaan berlangsung benda uji harus selalu terendam sekurang-

kurangnya 2.5 c¢m dari air dan suhu harus dipertahankan tetap (25 £0,5)°C.
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5.3.3.6. Pemeriksaan Rerat Jenis Bitumen

1. Maksud
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis bitumen dengan

“picnometer”. Pemeriksaan int berdasarkan prosedur PA —0307 — 76 (Bina

Marga)
7. Peralatan vang dipakai :
a. Termometer
b Bak perendam yang dilengkapi dengan pengatur subu
c.  Piknometer
d. Atrsuling
¢ Bejana oelas.
3 Pembuatan benda uji

a. Dipanaskan contoh bitumen sejumlah 50 gram, hiﬁgga cair dan aduk sccara
merata. Pemanasan tidak boleh lebih dari 30 menit pada subu 56°C diatas titik
lembek.

b, Dituangkan contoh tersehut ke dalam piknometer yang telah kering hingga
terisi Y1bagian.

4. Pelaksanaan pengujian

a. Diisi bejana dengan air suling, hingga kira-kira bagian atas piknometer yang
tidak terendam 40 mm. Kemudian direndam dan dijepit bejana tersebut dalam
bak perendam hingga terendam sekurang-kurangnya 100 mm. Diatur suhu bak

perendam pada suhu 25°C.
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Dibersihkan, dikeringkan dan ditimbang piknometer dengan ketelitian 1 mg
{A).

Diangkat bejana dari bak perendam dan diisi piknometer dengan air suling
dan tutup piknometer tanpa ditekan

Dimasukkan piknometer ke dalam bejana dan ditekan penutup hingga rapat.
dikembalikan bejana berist piknometer ke dalam bak perendam. Didiamkan
sekurang-kurangnva 30 menit.  kemudian dian‘gkat piknometer  dan
dikeringkan dengan lap. Ditimbang piknometer dengan ketelitian 1 mg (B).
Dituangkan benda uji ke dalam piknometer yane telah kering hingea terisi ar
Hibagian.

Dibiarkan piknometer. dingin sekurang-kuranenya selama 40 menit dan
ditimbang beserta tutupnya dengan ketelitian 1 mg (C),

Piknometer vane berisi benda wji diisi dengan air ‘suling, dan ditutup tanpa
ditekan, didiamkan agar gelembung-gelembug udara ketuar,

Diangkat bejana dari bak perendam dan letakkan piknometer di dalamnya,
ditekan penutup hinga rapat. Dimasukkan dan diamkan bejana di dalam bak
perendam  sekurang-kurangnya 30 menit = Diangkat, dikeringkan dan

ditimbang piknometer (D).
Perencanaan Campuran

Perencanaan campuran diperlukan untuk mendapatkan resep campuran yang

memenuhi spesifikasi, sehingga diperoleh campuran yang memenuhi kinerja yang
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baik dari agregat vang tersedia Spesifikasi yang dipilih, dipakai untuk dasar

pelaksanaan di lapangan.
5.3.4.1. Gradasi Agregat Tengah atau Gradasi Ideal

Gradasi ideal adalah oradasi vane dipilih untuk mendapatkan jumlah persen
vang lolos saringan yang tetletak di tenoah. antara tepi atas dan tepi bawah pada
nomor saringan tertenttt berdasarkan erafik analisa saringan. Grafik int dapat ditihat

pada gambar grafik analisa saringan agregat kasar dan halus.

Tabel 5.1. Spesifikasi Gradasi Beton Aspal Danr Ulang

[ Ulkuran Spesifikasi “Fuller” Gradasi tdeal

i
Saringan 7 Persen lolos ! { campuran benda uji )
~ mm | inch| | Min i maks  ololos | Yaterahan
1910 3/4 : | q00 0 oo 0
12,70 1/, 81 88 o845 1 155
052 [13/s oAb os1_ b 2
476 | [unod |50 | 66 iDL S8 1 42
238 F no 8 35 s4 | 445 | 555
1,729 no. 16 25 43 34 66
_ 059 [ femo. 30 8 L] 3 265 75,
| 0,435 no 40 | . 14 32 23 77
0,279 no. 50 12 28 20 80
0,149 no. 100 8 23 155 34,5
0074 | 10200 | 0 187 12 88
| PAN | = PAN [l FLIJ) | e 0 100

5.3.4.2. Kadar Aspal Optimum

Kadar aspal optimum adalah kadar aspal yang menghasitkan sifat campuran
beton aspal terbaik, yaitu diperoleh dengan cara pembuatan sampel campuran beton
aspal dengan beberapa variasi kadar aspal yang berbeda, kemudian dilakukan uj

“Marshall” di laboraturium. Berdasarkan nilai yang diperoleh dibuat grafik, dan




dibandingkan dengan spesifikasi yang telah ditentukan, sehingga diperoleh “range”

letak kadar aspal optimum vang didapat dari nilai tengah “range” tersebut.

Tahel 5.2, Kadar Aspal (AC 60/70)

i[ Jumlalh (‘a'n];_mran_ Jumidh T\ddalr Aspal ¢ dmlel an :
 Beonaspal 2% [ 5% [ e% o 7%
| I | CAIL A2 An A4l
| 2 - ] A2 1 Ay boAs? A
| 3 A | A ‘1 w3 A

5.3.4.3. Pemeriksaan Campuran dengan Alat “ Marshall”

I

2

Malksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan ketzhanan (stabilitas) terhadap

kelelehan plastis (flow) dari campuran agregat dan aspal. Pemeriksaan i

berdasarkan prosedur PC — 0201 — 76 (Bina Marga}.

Peralatan vang dipakai

a. Cetakan benda uji berbentuk silinder dengan diameter 10 em (4"), tineen 7.5
cm {3") lenakap dengan pelat alas dan leher sambung.

b.  Alat pengeluarbenda uji (injector).

¢ Penumbuk berbentuk silinder dengan permukaan yang rata, mempunyai berat
10 Ibs (4,536 ke) dengan tingel jatuh 457 cm (187},

d  Landasan pemadat terbuat dari balok kavu ukuran 20 x 20 x 45 ¢m (8" x 8" x
18" vang dilapisi dengan plat baja ukuran 30 x 30 x 2.5 cm (12" x 12" x 1"}
serta diikatkan pada lantai beton dengan 4 batang baja siku.

e Bak perendam (Water Bath) yang dilengkapi dengan pengatur suhu.
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Mesin tekan “Marshall” Tengkap.

Oven vang dilenckapi dencan peneatur suhu

Perlengkapan lain

m

v,

Vi,

Vil

panci-panci untuk memanaskan agregat. aspal. dan campuran

termometer logam kapasitas 250°C dan 100°C

timbanean vang dilengkapi' peneeantune benda uji. berkapasitas 2 ko
dengan ketclitian 0. lwgram, “dan ‘timbangan be.rkapasitas S kg dengan
ketehitian 1 gram.

kompor

sarune tanean karet

sendok pengaduk

spatula dan lain-lain

Pembuatan bendanjs

Benda uji ini adalah campuran bahan agregat lama dan baru dengan aspal bani,

terdirt dari aspal,-agregat kasar, agragat halus, dan bahan pengisi (filler), vang

dicampur, dipadatkan di dalam silinder cetakan (mole) dan dikeluarkan dengan

alat “ejektor” dengan tebal = 101,60 mm dalam keadaan panas. Berat total 1

benda uji 1200 gram dan dibuat untuk kadar aspal yang sama sebanyak 3 buah.

Sehingga untuk 4 macam kadar aspal (4%, 5%. 6%.7%) Jumlah benda uji 3 x 4

=12 buah.

RBenda Uji dengan Kadar Aspal 4%

a. Berat total ; 1200 gram



b. Berat aspal

¢. Bcerat agregat
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4% x 1200 oram — 48 gram

1200 gram — 48 oram — 152 aram

Untuk mendapatkan berat agregal masing-masing nomor saringan dihitung

dengan menggunakan perhitungan analisa saringan agregat kasar dan halus

seperti pada tabel 5.3 di bawah ini,

Tabel 5.3. Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus untuk Kadar Aspal 4 %

F Ukuran Spek. “Fulter” ' Gradasi Tdeal Berat Tertahan
Saringan Persen lolos Campuiall {grai)
| % lolos | % Tertahan | Tertahan Jumlah
Mm | Inch Min | Maks | Kumulatitt | Kumulatit | Masing?  Tertahan
_ | Saringan_| Kumulanf :
1010 | 3/4 ~ | 100 00 o o e
12,70 | 4/ 81 58 84.5 15,3 178,56 178,56
952 3/¢ 71 gL 76 24 | 9792 276.48
4,76 No 4 |50 66 58 47 T 20736 | 48384 |
238 | No & .35 54 445 55.5 15552 | 639,30
1.729 | No lo |25 43 4 66 | 12096 | 700,32
059 | No3n |8 | 35 26.5 735 86,40 | 84672
0,435 | No. 40 [ .14 32 23 7 40,32 387.04
0,279 No. 50 12 28 20 80 34,50 921,60
0.149 | no. 100 | 8 23 15.5 84.5 5184 | 973.44
0,074 | No200 | 6 E 12 88 40,32 1013,76 |
PAN T PAN | - |- 0 _too” ] msea [1152,00

Setelah diketahui berat agregat pada tiap-tiap saringan, maka dapat dilakukan

pembuatan benda uji dengan cara sebagai berikut ni.

a. Menimbang agregat berdasarkan nomor-nomor saringai.

b. Jumlah agregat yang telah ditimbang dipisah, dan dimasukkan ke dalam

kantong plastik yang telah diberi tanda agar tidak tercampur dengan agregat

fainnya.

¢ Untuk setiap kadar aspal yang berheda terdapat 8 kantong plastik.
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Agrecat pada ap-tiap nomor saringan dicampuy dalam wajan yang tefah
dibersihkan.

Cetakan henda uji beserta pelat alas dan teher sambung dibersihkan, diolest
porselin dan dipanaskan (di oven),

Agreaat seberat 1152 gram dipanaskan dengan alat pemanas (kompor) sambil
diaduk-aduk hingaa-rata S(-lm[);li mencapat suht = 170°C. Secara bersamaan
di tempat terpisah aspaldipanaskan sampai suhu 4 1-600(“

Setelah aspal mencair pada subu vang dikehendaki. kemudian dituang ke
dalam pangi.penggoreng yang berist agregat sesual prosentase  yang
dibutuhkan © Campuran agregat dan aspal tersebut secara merata sarbil
dipanasi dengan suhu tetap = 160°C hingga campuran tersebut homogen.
Campuran panas dencan suhu + 160%C vang telah homoeen dituancgkan ke
dalam cetakan vang pada bagian bawahnya telah diberi alas dari kertas,
Campuran tersebut dituangkan dalam 3 lapis, masing-masing lapisan ditusuk-
stk dengan spatula sebanyak 10 kali pada bagian tengah, dan 15 kali pada
bagian tepi. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya rongga-rongga yang
besar pada-benda uji Kemudian benda uji didiamkan hingga mencapai suhu
pemadatan + 140°C. Setelah itu pada bagian permukaan sampel dibuat
herbentuk cembung dan diberi lapisan kertas di atasnya.

Pemadatan dilakukan dengan alat penumbuk sebanyak 75 kahi (digupakan
untuk lalu lintas padat dengan muatan berat) dengan tinggi jatuh 45,70 cm.

Palu pemadat dinsahakan selalu tegak lurus terhadap cetakan selama
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pemadatan dilakukan  Setelah ity pelat alas dan leher sambung dilepas
kembali dari cetakan benda uji Cetakan tersebut dibalik, kemudian pelat alas
dan leher sambune dipasang kembali ke cetakan benda uji vang telah dibahk
Penumbukan dilakukan lagi pada permukaan benda uji vang telah dibabik
sebanyak 75 kali,

7. Setelah pemadatan selesai dilakukan, lepaskan pelat alas dan pasanglah alat
pengeluar (ejektor hydrolik pump) benda uji. Dcngaﬁ hati-hati keluarkan dan
letakkan benda tii pada permukaan rata vane halus, biarkan selama 4 24 jam
pada suhu ruang.

Denean cara yane samd seperti langkah-langkah diatas, dapat dilakukan

pembuatan benda uii untuk aspal 5 %, 6 %, dan 7 %

Pelaksanaan pengujian

Pengujian terhadap benda uji dilakukan dengan. mengounakan alat tekan

“Marshall” Sebelum pengujian dilaksanakan, dilakukan beberapa hal sebagai

berikut.

a. benda uji dibersihkan dari kotoran vang menempel.

b. setiap benda-uji diberi tanda pengenal untuk masing-masing kadar aspal yang
berbeda,

¢. masing-masing benda uji diukur tingginya sebanyak 3 kali pada tempat yang
berbeda, diambil rata-ratanya dengan ketelitian 0.1 mm,

d. setiap benda uji ditimbang dalam keadaan kering untuk diketahui beratnya

{berat sebelum direndam),
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e benda ujt direndam dalam air selama 24 jam pada subu ruang agar menjadi
jenuh.
£ setelah jenuh, benda uji ditimbang di dalam air untuk mendapatkan berat 151

benda uye

-~
=

setelah ditimbang di dalam air, benda up dientaskan dari bak perendam dan

i

dilap, schingoa menjadi kering permukaan jenuh, kemudian ditimbang lagl
{berat basahjenuh air), dan
h. selanjutnya benda uji direndam dalam bak perendam dengan suhu konstan

60°C selama 30 menit,

Setelah direndam selama 30 menit, benda ujt dientaskan dan bak perendam
untuk dilakukan pengujian Sebelum pengujian dilakukan, bacian dalam dan kepala
penckan harus dibersibkan dan dilumasi dencan paselin agar mudah melepas benda
uji.

Kepala penekan vang berisi benda uji diletakkan diatas alat tekan “Marshall”,
dan arloji kelelehan (flow meter) dipasang pada kedudukannya di atas salah satu
batang penuntun. Sebelum dilakukan pembebanan terahadap benda ujt, kepala
penekan dan benda upi dinatkkan hingga menyentuh alas cincin penguiji. kemudian
kedudukan jarum arloji tekan dan arloji kelelehan diatur pada angka O, setelah itu
terhadap henda uji dilakukan pembebane;n dengan kecepatan tetap SO mm/menit

sampai mencapai pembebanan maksimum, yaitu pada saat jarum arloji pembebanan
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herhenti dan mulat kembali berputar menurun. Catat besar beban maksimum tersebut,

dan lakukan pembacaan terhadap arloji kelelehan (flow meter).

’
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BAB VI

HASH, PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6 1 Hasil Penelitian

Pemeriksaan’ yang sudah ditakukan untuk penelitian Tugas Akhir i

meliputi material sebagai berikut -

I Beton aspal perkerasan lama (Agregat lama)
2. Acregat dan aspal (Baru)

Material tersebut scsuai persyaratan Bina Marga,  dieampur dengan komposist

campuran 75 % agregat lama, 25 % agregat harut dart bherat total campuran agregat

dan aspal. Dari campuran ini diperoleh beton aspal hasil daur ulang. Dengan

pemeriksaan alat uji-“Marshall” didapat nilai Stabilitas, Kelelehan plastis (Flow),

VITM. VFWA. Marshall Quotient (OM) Untuk lebil jelasnya hasil pemeriksaan

tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel ‘61 s/d 6.3 herikut iny,
6.1.1. Hlasil Ekstraksi Beton Aspal Lama

Tabel 6.1 Hasil Ekstraksi Beton Aspal Pemadatan Awal

[ URUTAN BERAT CONTOH (GRAM) HASIL
NO. PEMERIKSAAN 1 | 1u m v v RERATA
1. Beton aspal 200 300 | 300 | 500 500 500
2 Material vang terekstraksi 162,50 | 462,30 | 36240} 462,30 | 462,50 | 46246
3. Berat aspal 3750 | 37.60 | 3760 | 37,30 § 37,50 37.54
4] Kadar aspal 7350% | 7.52% | 7.52% | 7,50% | 750% | 7.308%
}_5: Kadar aspal optinium s
i | Mix design 7350% | 7.30% | 7.50% | 7.30% | 7,50% 750% |

Sumber : PB. Kurnia Jaya, 1996
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Tahel 6.2 Hasil Ekstraksi beton aspal

i |

N
——

' URUTAN "BERAT CONTOH (GRAM) I VS
NO. PEMERIKSAAN [ t o mo Lo ] v D RERATA |
1. Dolonaypl ] 1031 ER R 1003 97480 or
Iﬁ AMaterial vang Worckstraksi 952 863 859 AN AL G03.20 pr
3, Berat aspal S 71,50 3 46 T 73 62,04
4 | Kadar aspal % 6.94 % :__5._(';5 Y | 30T | 0,929 | 7,08 % | 6,41 %
Sumllcr : Hasil Penelitian Lab:_:l-al:-lmi Rdy:i FISP Uil l | -

Tabhel 6.3 Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus

Befon aspal lama
No. Hasi! Penelitian awal 1 Hasil Penelitian Lab,
Saringan PB. Kuria Jaya SPEC. JL. Raya FiSP Ui SPEC.
Berat Rerata | JmiRerata | lolos | BeratRRerata | Jmi Rerata | Lolos
mm linc [Terthnidumia | % | % [MIN[MAX|Terthn{Jumiai % | % |MIN|{MAX
h h o h
- gy | g Trerthnl 1otes | % | % | {gr) | (gr} [Terthn|tolos | % | %
34| - | ~ [ 100 | - j100] - - _ 3 = 1100 |
1721 57,721 57721 12,48 87,521 77 | 100 {104 201 104,200 11,51 8849 77 {100
2/8 | 5152 10924 23,62 76,38 60 | 85 |101,40[20560 22,71 77,29] 60 | 85
4 | "a484[154 08] 3332, 6668 55 | 80 |101,20/306,80| 33.89| 66,11 55 | 80
8 | 3514|189.22| 40,92 59,08] 50 | 76 | 92,80/29980] 44,14 5786 50 | 76
1730 | 112.68|301.90| 6528 34.72| 28 | 60 |151,00(550.60 60.83| 39,17| 24 | 60
50 | 66.86, 368,761 7974 20.26| 18 | 28 1108,20/€58.80| 72,78 27,22; 18 | 28
100] 37,94|406,70, 87,94 12,06 8 | 30 [113,80|772,60| 8535 14,65 30
200| 26,70/ 433,40/ 93,72f 628 5 | 9 | 7200184460 93311 669 5 | 9
pan| 29,06|462,46/100,00] 0,00 - - | 8060]905,20[ 100,00 0,00 - -
| | i | \ | i ! |

Sumber : - Laporan Teknik PB. Kurnia Jaya, 1996
- Hasil Penelitian Lab. JL. Raya FTSP Ull

6.1.1. Pemeriksaan Agregat

Pemeriksaan agrecat dilakukan dengan mengikuti syarat — syarat yang
telah ditentukan untuk mengikuti kelayakan suatu bahan agregat yang telah

dieunakan untuk bahan perkerasan jalan raya



!

6.1.2.1. Hasil Pemeriksaan Acregat Lama

Tabel 6.4, Hasil Pemeriksaan

[9Pa)
1.2

- 1 1
No. PENGUJTAN | SYARAY HASIL, |
Lo |
i, Keausan agregat dengan mestn Los  Angeles | Max 40 % 3490 %
- tdengan 500 putaran o o
’_ 2. Kelekatan agregat terhadap aspal 05 % #‘_ 096 %% !
3. Penyerapan agregat kasar terhadap an Maks 3% | 0938% |
4. i Penverapan agregal halus lechadap air o Maks. 5% ¢ 101 %
5. Send Eauivalent b 250 % 1 U805 % |
L . . o : ; !
Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UH
Tabel 6.5 Berat jenis agregat 1 1R
! [ ! !
No. Berat Jlenis ! Kasa Hatus |
| L. | Berat Jems (Bulk) | 2505 | 269
2 B Kering Permukaan jenah (SSD) N oasso T ap ]
3 Berat jenis semu 20620 2,77 1
i 1
. _ i |
Sumber : Hasii Penelitian Lab. Jalan Raya FISE Ui
6.1.1.1. Hasil pemeriksaan agregat bayn
Tabel 6.6 Hasil Pemeriksaan agregat halus dan kasar 7 o
No. PENGUJIAN SYARAT HASIL,
i. Keausan agregat-dengan mesin Los  Angeles | Max 40 % 34,08 %
| dengan 500 putaran )
2. Kelekatan agregat terhadap aspal > 95 % 96 %
3. Penyerapan agregat kasar terhadap air Maks. 3 % 1,341 %
4. | Penyerapan agregat halus terhadap air Maks. 3% |  1,42% |
5 Send Equivalent ‘ > 50 % 69,83 %
AN BUACLL R bt , E -




le\al (\ '7 R(‘l at l( nis agaresat

h
L4

l 7 |
i No. ! Berat Jenis Kasar Halus
If 3 Berat Jenrs (Bulk) 2,70 2,58 l
i 2. | Bj Kering Pernukaan jenuby (bbD) ) 27 207
| 3 _ Berat jenis semu 280 2, 84 \
\ A : [
bumhu Hasil Penelitian Lab. Jakan 'Rzi}'ﬁi FTSP UL ’
6.1.2. Hasil Pemeriksaan Aspal
T -abel 6.8 Hasil pemeriksaan aspal AC 60 --70 -
Nilai Hasil E |
No Jenis Pemieriksaan Rujukan Penclitian | Satuan |
B | |
——— [ Min | Max | Laboratorium | |
1| Penetrasi 60 70 64 | 0.1 mm |
2. Tiuk lembek i - 48 58 49 L C j
3.y Ttk nyala B 206 - 330 ic l
4.1 Titik hakar 250 7 1 - 350 ico ‘
5. | Kelarutan dalam CCL4 09 - Faaso % berat
6. thkUh&ds 100 - U130 Cem ﬁ
7_[ Beral jenis | 1027 |ogrice |

ciumher Hasit penelitian Lab. Jalan Raya FTSP ULl

6.1.3. Hasil Pengujian

Dari hasil analisa vang dilakukan terhadap data hastl penehtian vang

menoeunakan komposisi campuran beten aspal, dengan 75 % bahan agregat lama dan

25 % agregat baru dari berat total campuran serta bahan ikat aspal {AC 606 — 70) yang

diuji dengan alat “Marshall”, diperoleh hasil (terlampir).



6.2, Pembahasan

Dalam pembahasan ini diuratkan hastl ekstrakst beton aspal lama  dan hasil

I'n

pnencujian denean alat “Marshall” terhadap beton aspal hasit daur ulana tersebut

6.2.1. Tinjauan terhadap gradasi agregat campuran heton aspal lama

GRADASE AGREGAT CAMPURAN
Fine sanag J Caursesand | i . _Finegraves - i Wediurh gravet
vy 0149 0 2iy Ui N 232 476 VI P SR TR 1
100 - 0
90 10
850 20
- £
Z 70 0 =
m q
9 g g
= 50 40 g
9 o
= Lt
T 50 ~ s
e 2
T 40 8¢ O
z a
2 30 70 I
5 s
20 80 2
10 0
G = 100
i e —
a00* 100° 60" k- 8 4 k13- ol T o
KET. Hasii penelitian Lab JI. Raya FTSP Uil

—————————— Hasil Lab Kontakior F8. Kurnia Java

Gambar 6.1 Grafik analisa saringan agregat campuran heton aspal lama

Berdasarkan gambar 6 1. terlihat bahwa nilai prosentasi lolos dari agregat
campuran beton aspal menunjukkan adanya peninekatan. jika di bandingkan dengan

hasil ekstrakst yang dilakukan oleh Kontraktor PB. Kurnia Jaya pada waktu




campuran beton aspal tersebut pertama kali menerima beban untuk dr hampar.
Peninekatan nilai prosentast lolos dari agregat campuran ini akibat adanva sebagian
dari agregat campuran vang pecah karena beban lalu lintas vang diterima  oleh

campuran beton aspal tersebut.

6.2.2. Tinjauan terhadap Kepadatan (“Density”)

-

Nilai Kepadatan  campuran (“Density’™) menunjukan kepadatan campuran
vang sudah dipadatkan Campuran dencan “Density” vane tingui akan mampu
menahan beban vare lebih tingei di bandingkan dengan campuran dengan nilal
“Density” vang lebike rendah. Nilai “Density” suatu campuran beton  aspal
dipengaruhi olch kualitas bahan dan cara nemadatan campuran beton aspal tersebut.
Nitai “Density” dari_beton aspal pada penefitian ini dapat dilihat pada tabel 6.9 dan

cambar 6 2 pada halaman berikut.



Tahel 6.9 Nilai “Density” Campuran Beton aspal AC 60 — 70
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Gambar 6.2 Grafik hubungan antara Kadar Aspal dengan “Density”

Berdasarkan gambar 6.2 tersebut terlihat bahwa nilal “Density” meningkat

seiring dengan bertambahnya kadar aspal. Nilai “Density” campuran beton aspal daur

ulang sampai dengan kadar aspal 7% belum menunjukan penurunan. Ini berarti kadar

aspal campuran vang dalam penelitian-ini ‘mengeunakan interval kadar aspal 4 %

sampai dengan

7 % masih berada dalam batas proporsional. Nilai “Density

k3}

maksimum yang terjadi dalam penelitian ini terjadi pada kadar aspal 7 % vyaitu

sebesar 2.3561 gr/cc.



6.2.3. Tinjauan terhadap VITM (*Void In The Mix™)

Volume rongea dalam campuran { VITM ) dinyatakan dalam persen rongga

dalam volume total campuran beton aspal setelah  dipadatkan

Nilai

VITM

berpengarch terhadap kekedapan campuran beton aspal. Spesipikasi nilai VITM yang

ditetapkan olch Bina Marea adalah 3 % sampai dengan 5 % Nilai VITM vyang

dihasilkan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 630 dan gambar 6.3 berikut.

Tabel 6.10 Nifai VITM Campuran Beton aspal AC 60 70

T""‘—- Kadar aspal

| [ |
| ~— 4 Yo S% 1 0% | 7 % |
| Camp. Beton aspal —~ ¥ e e )
‘ ! 1‘ |
1, AC 60 -70 8 8134 59505 o0 3xo0sss | o432 |
| | |
| , ! J
VITM
a o i ;
E -
g @ \ .
j= N co s -2
ho \ 2=
£~ -
'9' o \ i
- o
()] iy iy
c pt S G
E Q
[o N
t R v
et (\I ._.\
E -
. N
-
[
4 5 6 7
P o Kadar Aspdl

Gambar 6.3 Grafik hubungan kadar aspal dengan VITM




Berdasarkan gambar 6.3 terlihat bahwa nilar VITM akan berkurang sejalan
denoan meningkatnya kadar aspal dalam campuran beton aspal. Hal i dikarenakan
aspal mampu menaisi rongea vang terdapat dalam campuran beton aspal
~ Campuran beton aspal vang mempuyai nilai VITM kurang dari 3 % mudah terjadi
“Bleding” vaitu mengalirnya aspal melalui rongea-roneea vang terdapat dalam
campuran, akibat pengaruh temperatur dan beban kendaraan Sebaliknva nilar VITM
lebth dar 5 % berarti banvak terjadi roncea dalam campuran. sehingea campuoran
tidak kedap terhadap udara dan air.

Nitai VI'TM terbesar terdapat pada kadar aspal 4 % sehesar 8 8134 % sedangkan nmilai

VITM terkecil pada kadar aspal 7% vaitu sebesar 0.9432 04
6.2.4. Tinjauan terhadap VEWA (Void Filled With Asphali)

Nilai VFWA menunjukkan mlai prosentase rongea yang terisi aspal. Nijai
VEFWA menentukan keawetan suatt campuran beton aspal vang dipengaruht oleh
kadar aspal yang digunakan. Jika kadar aspal terlaly banvak maka rongga ndara vang,
ada semakin kecil Saat campuran beton aspal menerima beban lalulintas yang
berulang, menyebabkan terjadinya pemadatan kembali. Jika pemadatan akibat beban

tersebut didukung oleh temperatur vang relatif tinggi, maka kekentalan aspal menjadi

turun. Hal tersebut menyebabkan nilai VFWA menjadi besar. Nilat VEWA vang
dihasilkan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6.11 dan gambar 6.4 pada

halaman berikut.
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Tahel 6.11 Nilat VFWA Campuoran Beton aspal AC 60— 70
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Gambar 6.4 Grafik Hubungan Kadar aspal dan VFWA

Berdasarkan sambar 6.4 terlihat bahwa nifai VEWA meningkat sejalan
dengan bertambahnya kadar aspal dalam campuran beton aspal Bertambahnya
jumiah kadar aspal dalam campuran beton aspal menyebabkan rongga antar agregat
terisi oleh aspal, sehingga nifai VEWA menjadi naik.

Nilai VEFWA berhubungan erat dengan nilai VITM. Nilat VFWA yang kecil
mengakibatkan aspal yang dapat meyelimuti agregat terbatas dan membuat film aspal
tipis. Film aspal yang tipis akan mudah lepas dan menyebabkan kekedapan campuran
beton aspal semakin kecil, oksidasi mudah terjadi dan campuran beton aspal menjadi

rusak  Sebaliknya nilai VFWA  besar, maka nilai VITM kectl, akibatnya



oi

kemungkinan terjadinya “Rlecdineg” dalam campuran beton aspal cukup besar.
Spesifikasi Bina Marga untuk nilai VEWA adalah ( 75 - 82)%.

Dari hastl penelitian nilai VEFWA campuran beton aspal terendah terjadi pada kadar
aspal 4 % vaitu sebesar 50,0300 %, dan nilat VEW A tertinooi terjadi pada kadar aspal
7 %% vaitu sebesar 94 4515 %, Nilai VIF'WA campuran beton aspal vang masuk dalam

spesifikasi Bina Maroa adalah pada kadar aspal 6 % sehesar 80,5700 %,
6.2.5. Tinjauan terhadap Stabilitay

Nilai Stabilitas menunjukkan besarnyva kemampuan dari suatu campuran beton
aspal untuk dapat menahan deformasi alibhat beban falulintas yang bekerja. Campuran
beton aspal dencan stabilitas tingel akan mampu menahan heban lalulintas vang
besar.

Stahulitas pada pengujian “Marshall™ adalah kemampuan suatu campuran beton aspal
untuk menerima beban hingga terjadi kelelahan plastis ‘yang dinyatakan dalam
kitogram (Kg).

Nilar Stabilitas yang dihasitkan pada penelitian ini diberikan pada tabel 612 dan

Gambar 6.5 pada halaman berikut,
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Tahel 6.12  Niiai Stabilitas Campuran Beton aspal AC 60 - 70

R

““‘\Edd ar aspal

\j"\r 4 "u S % O Y 7
Camp, Beton aspal ™

e T T TR . ; - . e
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\
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»
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gt
~
+
— —» Spec.>750 kg

4 5 5 7
B,
- % Kadar Aspal

Gambar 6.5, Grafik habungan Kadar aspal dan Stabilitas

Berdasarkan gambar 6.5 terlihat bahwa nifai Stabilitas meningkat sejalan
dengan bertambahnva kadar aspal. sampai_batas tertentu nilai stabilitas kembali
menurun  seiring  dengan  bertambahnya - kadar aspal.’ Beberapa hal vyang
mempengaruhi nilai Stabilitas diantaranya adalah ketahanan terhadap gesekan antar
agregat, bentuk agregat, bentuk permukaan agregat, kepadatan campuran beton aspal,
dan kemampuan saling mengunci (“Interlocking”) antar agregat. Pada penelitian 1
nilai Stabilitas tertinggi terjadi pada kadar aspal 5 % vaitu 2077 80 kg, sedangkan

nilai terendahnya terjadi pada kadar aspal 4 % vyaitu sebesar 156922 kg
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6.2.6. Tinianan Terhadap Flow

Kelelehan (“Tlow”) adalah angka vang menunjukkan besarnya deforman vang
terjadi pada campuran beton aspal akibat beban vang bekerja padanya. Apabiia nila
“Flow™ sangat rendah dan nilai stabilitasnva tingei, menunjukkan campuran beton
aspal bersifat kaku. Sebaliknva nilai “Flow” vang tingel, menunjukan campuran
heton aspal bersifat plastis dan.mudah terjadi perubahan bentuk akibat beban yang
hekerja padanya Untuk nilai “Flow™ 1ty Rina Marea mensvaratkan 2 -4 mm. Nilai

“Flow” vang dihasilkan pada penefitian ini terdapat pada tabel 6.13 dan gambar 6.6

herikut,

Tabel 6.13 Nitai “Flow” Campuran Beton aspal AC 60 —70
' ] : L

— Kadar aspal { L | i T
l \ 1 4 ']/0 | 5 '.)/:l l () n/:l i 7 'Vo i
| Camp.Betonaspal=~ o oo L |
i | | x i
< 0 | | 1
5 AC 60-70 ] 3.7253 ! 22013 z 28202 ! 27983 ‘
\ | ‘ !
i i 1 ‘L | ]
uwy FLOW
© v
£
£ £
e E
= _
% <
g o~
= ¥
z | &
1
(T
W,
- 4 5 6 7

> % Kadar Aspal
Gambar 6.6 Grafik hubungan Kadar aspal dan “Flow”
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Berdasarkan gambar 6.0 terlihat bahwa nifar”"Flow” berhubungan erat dencan
nilai Stabilitas Campuran beton aspal vang mempunval nilai “Flow™ terendah
mempunvai nilai Stabilitas vang tineei. Nilai “Flow” tertinggl (3.7253 mm) dengan
nilai stabilitas terendah ( 156922 ke ) terjadi pada campuran beton aspal dengan
kadar aspal 4 % sedangkan nilai “Flow” terendah ( 22013 mm ) denzan nilai
Stahilitas tertinger ( 207788 kg ) 1erjardi pada-campuran beton aspal dengan kadar

aspal 5 %,

6.2.7. Tinjauan terhadap “Marshall Quotient”

“Marshall OQuetient” (MOQ) merupakan hasil baci dart Stabilitas dengan
Kelelehan (“Flow™), yano diennakan sebacat pendekatan ferhadap tingkat kekakuan
suaty campuran. Stabilitas tinggi disertar dengan kelelehan rendah akan menghasitkan
campuran beton aspal yang terfalu kaku dan bersifat getas Sebaliknya Stabilitas
yang rendah dengan kelelehan vang tinggi menghasilkan campuran beton aspal vang
terlalu plastis. sehingea campuran beton aspal akan mengalami deformast vang cukup
besar pada waktu menerima beban.

Nilai “Marshall Quotient” vang dihasilkan pada penelitian ini terdapat pada

tabel 6 14 dan gambar 6.7 pada halaman berikut.
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Tabel 6.14 Nilai “Marshall Quotient” Campuran Beton aspal AC 60 — 70
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i \ H -1 l/;) | 8% ‘ O 0//0 7 " )
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Gambar 6.7. Grafik hubungan Kadar Aspal dengan “Marshall Quotient”

Berdasarkan gambar 6.7 terlihat bahwa nilai “Marshall Quotient” meningkat
seiring dengan bertambahnya kadar aspal sampai dengan nitai maksimum yang
dijangkau  Untuk besarnya nilai “Marshall-Quotient” suatu campuran beton aspal,
oleh Bina Marpa tidak ditentukan spesifikasinya. Dari hasil pengujuian, nilai
“Marshall Quotient” tertinggi sebesar 943 897 ka/mm terjadi pada campuran beton
aspal dengan kadar aspal 5 %, Hal ini disebabkan campuran befon aspal dengan kadar

aspal 5 % mengalami kenaikan nilai stabilitas dan penurunan nifai “Flow™nya.
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6.2.8. Penentuan Kadar Aspal Optimum

Kadar aspal Optimum adalah jumlah aspal yang digunakan dalam campuran
heton aspal. acar dapat mencapai persvaratan berdasarkan Denstty, VITM. VFWA,
Flow. dan Stabititas. Penentuan kadar aspal optimum pada campuran beton aspal
meneonnakan metode Bina Marga. Nilai kadar aspal optimum diperoleh denean cara

sebagai berikut

Rentane kadar aspal vane memenuhi spesifikasi berdasar nilai “Density”, VITM

“Flow” (2 mm - 4 mm) VEWA (75 % - 82 %) dan Srabilitas ( = 750 kg). diplotkan
pada tabel “Spec” kadar aspal {seperti terlihat pada gambar 6 &) Berdasar aarls vang
telah diplotkan pada tabel “Spec” kadar aspal, dicari batas ferdalam dari kiri maupun

dari kanan tabel tersebut Nilai tencah diantara kedua batas tersebut merupakan Kadar
Aspal Optimum. Gambar kadar aspal optimum campuran b.emn aspal hasil daur ulang

ditunjukkan pada halaman berikut.
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Gh. 6.8 Kadar Aspal Optimum Campuran Beton Aspal Hast Daur Ulang.

Berdasar eambar 6.8 terlihat bahwa kadar aspal optimum untuk campuran

beton aspal hasil davr wlang dicapai pada kadar aspal 5.8 %.
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BAR VI

KESIMPUIAN DAN SARAN

KESIMPUEL AN

Berdasarkan hasit penelitian, pembahasan dan_perhitunean di muka. maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut .

Dari ranekaian pemeriksaan vang dilakukan terhadan beton aspal perkerasan
fama (aorecat lama). agresat haru (P17 Perwitta Karya), aspal (eks Pertamina)
maka disimpulkan bahwa material-materizl tersebut vang digunakan pada
penelitian ini telah memenuhi syarat spesifikasi LASTON (Bina Marga).
Mctode daur. wlang untuk  perkerasan lentur n%erupakan suatu  alternatif
rehabilitast, perawatan dan rekonstruksi perkerasan jalan serta dapat
memecahkan masalah pembuangan bahan garukan, mempertahankan elevast
jalan, menghemat pemakatan bahan,

Rahan beton aspal perkerasan lama yang digunakan-dalam penelitian ini adalzah
hasil penggarukan manual yang mempunyai ukuran rata-rata nominal 1/2 inci
dengan kadar aspal rata-rata 6,41 % (Tabel 6.2 Hasil ekstraksi beton aspal).
Nilai “Density” campuran beton hasil daur ulang untuk variasi kadar aspal 4%,

5%, 6%, dan 7% mengalami kenaikan secara signifikan.
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Nitai VITM campuran beton aspal hasi! daur ulang mengalami penurunan
denuan hertambahnva kadar aspal Semakin besar kadar aspal. nilar VITM
cemakin kecil Nilai VITM tertingg terdapat pada kadar aspal 4% schesar
8134 %%, sedangkan nilai VITM terkecil pada kadar aspal 7% vaitu (0432 %
Nilai VFWA  campuran. befon aspal hasil daur ulang natk  dengan
hertambahnva kadar aspal. Semakin besar Ladar aspal semakin besar pula nilal
VFWA. Nilai VFWA yang memenuhi spesifikasi Bina Marga adalah kadar
aspal 6% sebesar 80,5709%;

Nilai Stabilitas campuran beton aspal hasil daur ulang untuk variasi kadar
aspal 4% 5%, 6% 7% ternyata mementhi spesifikasi Bina Marga vaitu diatas
750 kg, Nilai Stabilitas tertingai pada kadar aspal 5% yaite 2077,80 kg

Nilaj Kelelehan “Flow” campuran beton aspal hasil daur ulane denean variasi
kadar aspal 4%, 5%, 6%, 7% ternyata memenuthi spesifikasi Bina Marga yaitu
7 - 4 (mm). Nilai Kelelehan “Plow” tertingei pada kadar aspal 4% dan
terendah pada kadar aspal 5%.

Nilai “Marshatl Quontient” campuran beten aspal hasil daur ulang mencapal
nilai maksimum pada kadar aspal 5% sebesar 043 897 kg/mm.

Kadar aspal optimum campuran beton aspal hasil daur ulang dicapai pada
kadar aspal 5,8%.

Secara keselurithan dapat dikatakan bahwa material agregat hasil penggarukan

perkerasan lama dapat dimanfaatkan lagi dengan atau tanpa penambahan
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agrecat baru karena masith memenuhi spesifikasi agrecat yang disyaratkan

Bina Margea

7.2. SARAN

R

"

Sehelum melakukan penelitian harus dipahami terlebih dahubu faktor-faktor
vang banvak mempcngamhi' terhadap hasil penelitian antara lain suhu
nencampuran. pemagatan, penimbangan benda wji Disamping itu juga perin
ketelitian dalam pemeriksaan bahan baik aspal maupun agregat. Karena hal
ini sancat mempencaruht hasil peneltian,

Dalam penelitian tugas akhir  “Hat mix recyeling” untuk  campuran
“Asphalt conerete” pada perkerasan jalan lentur dengan ujt “Marshall” ini
hanya meneliti material agregat pada perkerasan lama untuk digunakan lagi
sehacai bahan perkerasan baru. Untuk itu apabila ada rekan-rekan
mahasiswa yang melanjutkan penelitian ini dapat dengan komparasi jenis
surface course, umur perkerasan lama. jenis kelas jalan yang tentunya akan
memberikan hasil ataupun perilaku yang berbeda.

Seperti juea_jenis: perkerasan lentur ‘surface jcourse lainnya. jenis AC
(“Asphalt concrete”™) juga peka ‘terhadap penyimpangan baik dalam
perencanaan maupun pelaksanaan. Salah satunya adalah penvimpangan
perencanaan ataupun penggunaan gradasi, maka sebaiknya upaya

pengawasan dan pengendalian mutu (Quality control) harus ditingkatkan.
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P LABORATURIUM JALAN RAYA

8 '3 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIl

S I Kaliurang Kim. 144 Telp. 95330 Yogyaleuta 55584

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI

Contoh dari : Diperiksa Oleh :
Jenis Contoh : Perkerasan HRS 1. Endang
Diperiksa Tanggal : 22 September 1999 2. Revol
Lokasi : Ruas Jalan Galur - Congot ( Kulon Progo)

Untuk Proyek : Tugas Akhir

NO. URATAN PEMERIKSAAN BERAT
1, Berat Blow Extraktor 1054  gram
2, Berat Contoh Aspal Beton 1003  gram
3. Berat Blow + Contoh Aspal 2057  gram
4. Berat Batuan Terektraksi 920  gram
5. Berat Kertas Filter Bersih 12.5 gram
6. Berat Kertas Filter + Mineral 15.5 gram
7. Berat Mineral Terlarut Yang Menempel Pada Kertas Filter (6-5) 3 gram
8. Berat Tempat Kosong Untuk Menampung Endapan 258  gram
9. Berat Tempat ~ Endapan 265  gram
10.  [Berat Endapan 7 gram
11.  [Kadar Bitumen = 2-(4+710) 73 gram
12, |Kadar Aspal Per Meter Persegi ( m2 ) Kg

Yogyakarta, September 1999
.fﬁ:F'jj-éflgepala Lab. Jalan Raya FTSP
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‘o LABORATURIUM JALAN RAYA

g § FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UTI

: I ¢

S J. Kalurang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI

Contoh dari : Diperiksa Oleh :
Jenis Contoh : Perkerasan HRS 1. Endang
Diperiksa Tanggal : 22 September 1999 2. Revol
Lokasi : Ruas Jalan Galur - Congot { Kulon Progo)

Untuk Proyek : Tugas Akhir

NO. URATAN PEMERIKSAAN BERAT
Berat Blow Extraktor 1054  gram
2. Berat Contoh Aspal Beton 1012 gram
3. Berat Blow + Contoh Aspal 2066  gram
4. Berat Batuan Tercktraks 932  gram
5. Berat Kertas Filter Bersih 125  gram
6. Berat Kertas Filter + Mineral 155  gram
7. Berat Mineral Terlarut Yang Menempel Pada Kertas Filter (6-5) 3 gram
8. Berat Tempat Kosong Untuk Menampung Endapan 322  gram
9, Berat Tempat + Endapan 329  pram
10.  1Berat Endapan 7  gram
11.  |Kadar Bitumen = 2-(4+710) 70 gram
12, |Kadar Aspal Per Meter Persegi ( m2)) Kg

Yogyakarta, September 1999
&n, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP
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Q, LABORATURIUM JALAN RAYA
ll FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN UII
e N Kalirang Km. 144 Telp, 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI

Diperiksa Oleh :

Jenis Contoh : Perkerasan HRS 1. Endang
Diperiksa Tanggal : 22 September 1999 2. Revol
Lokasi : Ruas Jalan Galur - Congot ( Kulon Progo)
Untuk Proyek : Tugas Akhir
NO. URATAN PEMERIKSAAN BERAT
1. Berat Blow Extraktor 1054  gram
2. Berat Contoh Aspal Beton 908 pgram
3. Berat Blow + Contoh Aspal 1962  gram
4. Berat Batuan Terektraksi 859  gram
5. Berat Kertas Filter Bersih I3 gram
0. Berat Kertas Filter + Mineral 14 gram
7. Berat Mineral Terlarut Yang Menempel Pada Kertas Filter (6-5) 1 gram
8. Berat Tempat Kosong Untuk Menampung Endapan 323 gram
9. |Berat Tempat + Endapan 325 gram
10.  {Berat Endapan 2 pram
11.  |Kadar Bitumen = 2-(4+710) 46 gram
12.  |Kadar Aspal Per Meter Persegi ( m2) Kg

7 Yogyakartd September 1999
_ '-8"1 ] Kepala Lab. Jalan Raya FTSP
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ry LABORATURIUM JALAN RAYA
% I " FAKU L'I‘AS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN Ul
St Il Kaliurang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN EKSTRAKSI
Contoh dari : Diperiksa Oleh :
Jenis Contoh : Perkerasan HRS 1. Endang
Diperiksa Tanggal : 22 Scptember 1999 2. Revol
Lokasi : Ruas Jalan Galur - Congot { Kulen Progo)
Untuk Proyek : Tugas Akhir
NO. URAIAN PEMERIKSAAN BERAT
i. Berat Blow Extraktor 1054 gram
2. Berat Contoh Aspal Beton 1031 gram
3. Berat Blow + Contoh Aspal 2085 gram
4 Berat Batuan Terektraksi 952 gram
5 Berat Kertas Filter Bersih 12.50 gram
6 Berat Kertas Filter + Mineral 5 gram
7. Berat Mineral Terlarut Yang Menempel Pada Kertas Filter (6-5) 2.50  gram
8 Berat Tempat Kosong Untuk Menampung Endapan 208  gram
9 Berat Tempat + Endapan 213 gram
10.  |Berat Endapan 5 gram
11. |Kadar Bitumen = 2-{4+710) 71.50 gram
12, |Kadar Aspal Per Meter Persegi ( m2 ) Kg

Yogyakarta, September 1999
@11+ Kepala Lab. Jalan Raya FTSP
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LABORATURIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
1. Kaliwang K. 144 Telp. 95330 Yogyalata 55584

Contoh dan

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI

Diperiksa Oleh :

Jenis Contoh . Perkerasan HRS 1. Endang

Diperiksa Tanggal : 22 September 1999 2. Revol

Lokasi . Ruas Jalan Galur - Congot ( Kulon Progo)

Untuk Proyek : Tugas Akhur

rNO. URAIAN PEMERIKSAAN BERAT
1. Berat Blow Extraktor 1054 gram
2 Berat Contoh Aspal Beton 020 gram
3 Berat Blow_ - Contoh Aspal : 1974  gram
4 Berat Batuan Terektraksi 863  gram
5. Berat Kertas Filter Bersih 13 gram
S Berat Kertas Filter + Mineral 14 gram
7 Berat Mineral Terlarut Yang Menempel Pada Kertas Lilter (6-5) 1 gram
8 Berat Tempat Kosong Untuk Menampung, Endapén 209  gram
9 Berat Tempat + Endapan 213 gram
10. |Berat Endapan 4 gram |
11.  |Kadar Bitumen = 2-(4F 710) 52 gram
12, |Kadar Aspal Per Meter Persegi (m2) Kg

Yogyakarta, September 1999

f’a/ﬁ:ngepalaLab Jalan Raya FTSP
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Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl
Selesai Tgl

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

LABORATURIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
1. Kaliurang Kim. 144 Telp. 95330 Yogyakara 55584

Perkerasan aspal ruas jalan Galur - Congot

Analisa Gradasi Agregat

Kombinasi Campuran Agregat
21 September 1999
23 September 1999

(Kulon Progo)

PG

No. Saringan BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN { %) SPESIFIKASI T
Min W inch tertahan | jumlah | tertahan lolos Min Max
3/4 - - - 100.00 100
1/2 105.00 | 105.00 11.03 88 97 77 100
- 3/8 113.00 | 218.00 22.90 77.10 60 85
4 410.00 | 328.00 34.45 65.55 55 80
8 81.00 409.00 42,96 57.04 50 76
30 159.00 568.00 59.66 40.34 24 60
50 105.00 | 673.00 70.69 29.31 18 28
100 126.00 | 798.00 83.93 16.07 8 30
200 95.00 894 .00 93.91 6.09 5 9
PAN 58.00 952.00 | 100.00 0.00 - -
L ]
Keterangan
Yogyakarta, September 1999
Tanggal .. Aali.Kepalalab. JL. Raya FTSP Uil
Diperiksa Oleh - 1. Endang “_‘/_LW
2. Revol " —
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o LABORATURIUM JALAN RAYA
g i FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN ULl
St 1 Kabiurang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari Perkerasan aspal ruas jalan Galur - Congot (Kulon Progo)

Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl

Selesai

Tgl

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Analisa Gradasi Agregat

Kombinasi Campuran Agregat
21 September 1999
23 September 1999

No. Saringan BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN ( %) SPESIFIKAS!
Min inch tertahan | jumlah | tertahan {olos: Min Max
314 - - 0.00 100.00 100
1/2 95.00 95.00 11.01 88.99 77 100
3/8 402.00 | 197.00 | 2283 7747 60 85
4 9200 | 289.00 | 33.49 66.51 55 80
8 97.00 | 386.00 | 44.7/3 5527 50 76
30 126.00 | 512.00 | 59.33 40,67 24 60
50 96.00 | 608.00 | 70.45 29.55 18 28
100 142.00 | 720.00 | 8343 16.57 8 30
200 66.00 | 786.00 | 91.08 8.92 5 9
PAN 77.00 | 863.00 | 100.00 0.00 - -
Keterangan
Yogyakarta, September 1999
Tanggal /..a.xKepaia Lab. JL. Raya FTSP Uil
Diperiksa Oleh - 1. Endang

2. Revol
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PN LABORATURIUM JALAN RAYA
g I FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN Ul{
e N1, Kalumng Km. 144 Telp. 95330 Yogyalarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat

Perkerasan aspal ruas jalan Gaiur - Congot {Kulon Progo)
Analisa Gradasi Agregat
Kombinasi Campuran Agregat

Diterima Tgl

Selesai

Tgi

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

21 September 1999
23 September 1999

No. Saringan BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN { %) SPESIFIKAS!
Min inch tertahan { jumiah | tertahan lolos Min Max
3/4 - - 0.00 100.00 100
1/2 103.00 | 103.00 11.99 £8.01 77 100
3/8 97.00 | 200.00 | 23.28 76.72 60 85
4 91.00 | 291.00 33.88 66.12 55 80
B8 75.00 366.00 | 42.61 57.39 50 76
30 140.00 | 506.00 | 58.91 ° 41097 1 24 60
50 11200 | 61800 | 71.94 28.06 18 28
100 105.00 { 723.00 | 84.17 1583 8 30
200 5600 | 778.00 { 90.69 9.31 5 9
PAN 80.00 | 859.00 | 100.00 0.00 - -
Keterangan
Yogyakarta, September 1998
Tanggal .3 Htekepala Lab. JL. Raya FTSP Ul
Diperiksa Oleh - 1. Endang
2. Revol
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v LABORATURIUM JALAN RAYA
g @ FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNI
e JL. Kalurang Kim. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
Contoh dari - Perkerasan aspal ruas jalan Gaiur - Congot {(Kulen Progo)
Pekerjaan : Analisa Gradasi Agregat
Jenis Agregat : Kombinasi Campuran Agregat
Diterima Tgl 1 21 September 1999
Selesai Tgl : 23 September 1999

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN ( %) SPESIFIKASI
Min inch tertahan | jumlah | tertahan {olos. - Min Max
314 - > 0 100 100
1/2 110 110 11.80 88 .20 77 100
3/8 91 201 21.57 78.43 60 85
4 111 312 33.48 66.52 55 80
8 116 428 45.92 54.08 50 76
30 165 593 653.63 3B37 | - 24 60
50 105 698 74,89 2511 18 28
100 116 814 87.34 12.66 8 30
200 73 887 9517 4.83 5 9
PAN 45 932 100.00 0.00 - -
Keterangan

Yogyakarla, September 1989
Tanggal Pl s Kepala Lab, JL. Raya FTSP Ul

Diperiksa Oleh - 1. ‘Endang
2. Revol
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ulf

N Kalumng K. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl
Selesai Tgl

Perkerasan aspal ruas jalan Galur - Congot (Kulon Progo)
Analisa Gradasi Agregat
Kombinasi Campuran Agregat
21 September 1999

23 September 1999

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN ( %} SPESIFIKASI
Min inch tertahan | jumiah | tertahan lolos Min Max
374 - - 0 100 100
112 108 108 11.74 88.26 77 100
3/8 104 212 23.04 76.96 60 85
4 102 314 3413 65.87 55 80
8 95 409 44 .46 55.54 50 76
30 165 574 62.39 37.61 24 60
50 123 697 7576 24.24 18 28
100 110 807 87.72 12.28 8 30
200 70 877 95.33 4.67 5 9
FAN 43 920 100.00 0.00 - -
Keterangan
Yogyakarta, | September 1999
Tanggal . ..AY Kepala Lab. JL. Raya FTSP Ull
Diperiksa Oleh - 1. Endang L ' -
2. Revol e T

10




O, LABORATURIUM JALAN RAYA
b FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN v

VERSITAS
vISTNOOMY,

%,U 1 Kaliurang, Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
Contoh dari . Perkerasan aspal ruas jalan Galur - Congot (Kulon Progo)
Pekerjaan - Analisa Gradasi Agregat
Jenis Agregat  : Kombinasi Campuran Agregat
Diterima Tgl : 21 September 1999
Selesai Tgl! . 23 September 1999

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
{ Rata - Rata )

No. Saringan BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN ( %) SPESIFIKASH
Min inch tertahan | jumiah | tertahan lolos Min Max
3/4 - - 0.00 100.00 100
1/2 104.20 | 104.20 11.51 £88.49 77 100
3/8 101,40 | 20560 | 2271 77.29 60 85
4 101.20 | 306.80 | 33.89 66.11 55 80
8 9280 | 399.60 | 44.14 57.86 50 76
30 151.00 | 550.60 | 60.83 39.17 24 60
50 108,20 | 65880 | 72.78 27.22 18 28
100 11380 | 77260 | 8535 14.65 8 30
200 72.00 | 84460 | 93.31 6.68 5 9
PAN 80.60 | 905.20 | 100.00 0.00 - -

Keterangan =

Yogyakarta, September 1999
Tanggal e Ll niim Kepala Lab.JL. Raya FTSP Ul
Diperiksa QOleh . 1. Endang " o

o ), T

2. Revol LT

- - v
(.,_Zw AL 2D W e d N )
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LABORATURIUM JALAN BAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
). Kaliurang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

&

@ VSIS AN

UMVERSITAS

%

SAND EQUIVALENT DATA
AASHTO T 176-73

Sample : PERKERASAN LAMA Dikerjakan oieh :
Lokasi : Ruas Jalan Galur - Congot { Kulon Progo )

Ditest Tanggal : 25 September 1999 Endang & Revol
Selesai Tanggal : 25 september 1999

TRIAL NUMBER | 2 3

Seaking Start 1125

( 10.T Min ) Stop 11.35

Sedimentation Time Start 11.35

(20 Min - 15 Sec) Stop 11.55

Clay Reading 4.1

Sand Reading 3.2

SE

Sand Reading
= e x 100 % 78.05 %
Clay Reading

Evarage Sand Equivaient

Remark

100% - SE

Kadar Lumpur

21.95%

Yogyakarta, September 1999

.11 JKepala Lab. Jalan Raya FTSP UlI

S Seve bl i)
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.0 z LABORATURIUM JALAN RAYA

g M m FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Uil

T J1. Kaliwrang Km. 144 Telp, 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPHAL
Contoh dari : Perkerasan Lama Diperiksa Oleh :
Jenis Contoh : Agregat Lama
Diperiksa Tanggal : 20 September 1999 Endang & Revol
PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN 28 C 13.40 WiB
SELESAI PEMANASAN 135C 13.50 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
MULAI 135C 13.50
SELESAIL 28 C 14.05
DIPERIKSA
MULAI 28 C 14.05
SELESAI 28 C 14.10

HASIL PENGAMATAN

BENDA UJI ) PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL
1 96%
I
RATA - RATA

ogyakarta, September 1999
T T e T T T e i
[Re RV -_J\L-)‘.-‘i.wLL. dsdd & L i

CReR UL
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b LABORATURIUM JALAN RAYA
& I FAKULTAS TEKNIK SIPIL, DAN PERENCANAAN Ul
S Tl Kalurzng Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR
Contoh Dari : Perkerasan lama Diperiksa Olch ;

Jenis Contoh : Agregat Kasar

Diperiksa Tanggal : 24 September 1999

Endang & Revol

KETERANGAN BENDA UIJI
i II
BERAT BENDA UJI DALAM KEADAAN
BASAH JENUH (SSD) =----- (BJ) 1507
BERAT BENDA UJI DI DALAM AIR
------------------------------- (BA) 925
BERAT SAMPEL KERING OPEN (BK) 1493
BK
BERAT JENIS (BULK) = = - 2,565
(BJ - BA)
8J
BERAT SSD S R 2,589
(BJ - BA)
BK
T g, cemeenm——————
BERAT SEMU ) ek - Bl 2,629
BK
PENYERAPAN = === X 100% 0.938
(BK - BA)

-l

Y

Jiiaw 'J.',hl‘r

- Q{pgyakarta, September 1999
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PO LABORATURIUM JALAN RAYA
&N g FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
S N Kaliwang Kin. 144 Telp. 95330 Yogyakauta 55584
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT HALUS
Contoh Dari : Perkerasan Lama Diperiksa oleh :
Jenis Contoh : Agregat Halus Endang & Revol

Diperiksa Tanggal : 24 September 1999

KETERANGAN BENDA UJI
I 11
BERAT BENDA UJI DALAM KEADAAN
BASAH JENUH (SSD) 500
BERAT VICNOMETER + AIR (B) 664
BERAT VICNOMETER + AIR + BENDA
UN (BT) 980
BERAT SAMPEL KERING OVEN ( BK) 495
BK
BERAT JENIS = 2.69
(B + 500 - BT)
500
BERAT SSD = 272
8 + 500 - BT)
BK
BJ SEMU = 277
(B +BK-.BT)
(500~ BK)
PENYERAPAN = cccreemunions X 100 % 1.01
(BK)

..Yogyakarta , September 1999
“*Yepzia Lab, Junlzn Raya
FrBe ULl

_-—im

W

(5wl U 01 H. )




i QL LABORATURIUM JALAN RAYA
g 5 FAKULTAS TEKNIK SIPIL. PAN PERENCANAAN UH
T 1. Kaliurang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
AASHTO T9 - 97

Contoh Dari : PERKERASAN LAMA Dikerjakan Oleh :
Jenis Contoh : AGREGAT
Di test Tanggal : 28 September 1999 Endang & Revol

JENIS GRADASI

SARINGAN BENDA UIJI
LOLOS TERTAHAN I 1l
722mm (3") 63,5 mm (2,5")
63,5 mm (2,5") 50,8 mm (2")
50,8 mm (2") 37.5mm (1,5")
37,5mm (1,5") 254mm (1)
254mm (1) 19.0mm (3/4")

19,0 Tm (3/4 ") ]2,5 mimnt (0,5 ") .-_f,,'i{:‘}::'
125mm (05" |09,5mm (3/8 ") L

095mm (3/8") [063mm (1/4")

06,3 mm (1/4") 4,75 mm (No. 4)

4,75 mm (No.4) {236 mm (No, 8)

JUMLAH BENDA UJI 5000 gr
JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12 (B) 3235 gr
(A - B)
KEAUSANE e X 34.90%
100%

Yogyakarta, September 1999

z11. Kepala Lab. dalan Raya
O FISPUN

R A / — \._,.—x____“_'__g\ﬁ_
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. LABORATURIUM JALAN RAYA
g g FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN UTl
oy JL. Kaburang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
SAND EQUIVALENT DATA
AASHTO T 176 -73
Sample : AGREGAT BARU Dikerjakan oleh :
Lokasi : -
Ditest Tanggal : 28 September 1999 Endang & Revol
Selesai Tanggal : 28 september 1999
TRIAL NUMBER I 2 3
Seaking Start 09.55
{ 10.1 Min ) Stop 10.05
Sedimentation Time Start 10.05
{20 Min - 15 Sec) Stop 10.25
Clay Reading 4.01
Sand Reading 2.8
Sand Reading
SE = -reoemesasemmesnes x 100 % 69.83 %
Clay Reading
Evarage Sand Equivalent
Remark
Kadar Lumpur = 100 % - SE
= 30.17 %

Yogyakarta, September 1999

.- =Ry Kepala Lab. Jalan Raya FTSP Ul
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LABORATURIUM JALAN RAYA

o

2 z

& g

g i FAKULTAS TEKNIK SIP1L. DAN PERENCANAAN Ull

T N Kaliurang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPHAL
Contoh dari :  PT. Perwita Karya Diperiksa Oleh :
Jenis Contoh :  Agregat Baru
Diperiksa Tanggal : 28 September 1999 Endang & Revol
PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU
MULAI PEMANASAN 27 C 10.05 WIB
SELESAI PEMANASAN 135C 10.10 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
MULAI 135 C 10.11
SELESAI 27 C 10.21
DIPERIKSA
MULAI 27 C 11.15
SELESAI 27 C 11.20
HASIL PENGAMATAN
BENDA UJI PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL
I i 96%
11
RATA - RATA

Yogyakarta, September 1999
cmone hepdio Lab, Jalan Rays

AT i T

CoocReBE ULl
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

). Kalurang Kim. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

W

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Contoh Dari

: PT. Perwita Karya

Diperiksa Oleh :

Jents Contoh

Diperiksa Tanggal : 24 September 1999

: Agregat Kasar (Baru)

Endang & Revol

KETERANGAN BENDA UJI
I 11
BERAT BENDA UJL DALAM KEADAAN
BASAH JENUH (S8D) ==--=- (B]) 1511
BERAT BENDA UJI DI DALAM AIR
] (BA) 959
BERAT SAMPEL KERING OPEN (BK) 1491
BK
BERAT JENIS (BULK) & --emeesrmemees 2.70
(BJ - BA)
BJ
BERAT SSD it 2.74
{BJ - BAY
BK
BERAT SEMU SR — 2.80
(BK+ BAY
BK
PENYERAPAN = - X100 % 1.341
{BK - BA)

_-~Yogyakarta , September 1999

T
AN S UDI1IN )
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‘o, 1 LABORATURIUM JALAN RAYA

% T & FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN Ul
oy 1. Kaliurang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Contoh Dari : PT. Perwita Karya Diperiksa olch :
Jenis Contoh : Agregat Halus (Baru) ENDANG & REVOL

Diperiksa Tanggal : 26 September 1999

KETERANGAN BENDA UJI
1 i
BERAT BENDA UJI DALAM KEADAAN
BASAH JENUH (SSD) 500
BERAT VICNOMETER + AIR (B) 664
BERAT VICNOMETER + AIR + BENDA
Ul (BT) 977
BERAT SAMPEL KERING OVEN ( BK) 493
BK
BERAT JENIS = 2,640
(B + 500 -BT)
500
BERAT SSD = 2.67
(B + 500 - BT)
BK
BJ. SEMU SR i Jammae 2.74
(B + BK'- BT)
(500 - BK)
PENYERAPAN =  ---erermscomeean X 100 % 1.42
(BK)

" Yogyakarta , September 1999
Coariy hexelas Lab. Jdalan Jaya

DR 30 £ X o T T
‘J.‘ .&“L').r—-.‘ Al
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‘O, 3 LABORATURIUM JALAN RAYA

% I é_ FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull

e 1L Kaliurang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASE TEST)
AASHTO T9 - 97
Contoh Dari : PT. Perwita Karya Dikerjakan Oleh :
Jenis Contoh : AGREGAT
Di test Tanggal : 28 September 1999 Endang & Revol
JENTIS GRADAST
SARINGAN BENDA UJI
LOLOS TERTAHAN 1 11

722mm (3 ") 635mm (2,5")
63,5 mm (2,5") 508 mm (2")
50,8 mm (2") 37.5mm (1,5")
37,5mm (1,5") 254mm (1")
254mm (1" 190 mm (3/4")
19,0 mm (3/4") 12,5mm (0,5") o
12,5mm (0,5") 09,5 mm (3/8") 2
09,5 mm (3/8") 06,3 mm (1/4")
06,3 mm (1/4") 475 mm (No. 4)
4,75 mm (No. 4) 236 mm (No. 8)

- JUMLAH BENDA UJI 5000 gr

JUMLAH TERTAHAN DLSIEVE 12 (B) 3265 gr
(A - B9

KEAUSAN = e A -ammese- X 100% 34.68%

Yogyakarta, September 1999

lh» Kepala Lab. Jalan Raya
.+ FTSP Ul
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LABORATURIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
J1 Kaliurang Kim. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

A ——

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

Contoh dari Eks. Pertamina

Diperiksa Oleh :

Jenis contoh AC 60-70 1. Endang
Diperiksa Tanggal : 24 September 1999 2. Revol
PEMERIKSAAN SAMPEL. PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU
MULAT PEMANASAN 27C 09.15
SELESAI PEMANASAN 170 C 09.30
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
MULAI 170 C 09.30
SELESAIL 27C 10.30
DIRENDAM DENGAN SUHU ( 25 C)
MULAI 25C 10.30
SELESAI 25C 11.30
DIPERIKSA
MULAI 27C 09.15
SELESAI 26 C 12.00
HASIL PENGAMATAN
NO. CAWAN (D) CAWAN (I1I)] SKET HASIL PEMERIKSAAN
1. 64 65 [
2. 63 © 60 IT
3. 65 63
4. 66 62
5. 63 64

Yogyakarta, September 1999
ar, ,Kepala Lab. Jalan Raya F TSP UIL

e
(SJ“:. R S v D ) A L\E )
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PEMERTKSAAN

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

TITIK NYALA DANTITIK BAKAR ASPHAL

Contoh dan : Flis. Pertamina Diperiksa Oleh
Jenis cortoh : AC 60-70 1. Endang
iAperiioa fugga 24 Seplenibar i%99 ZRevol
| FrviERIBSAAN SANIPEL PEMBACAAN SUHU PEMVMBACAAN WAK U
NULAT PEMANASAN 27'C 17200
SEIFESAL PEMANASAN 110°C 1005
DADIAMR AN PADA SUHU RUANG
MUL AT 1o 17100
SELESAI 27°C 10,15
DIPERINSA
MUL AT 27°C 10,15
SELESAI 350 C 1035
HASIL PENGAMATAN
CAWAN TR NYALA TITIK BAKAR
I 350°C 250 °C
I - -
RATA-RATA 330°C 350°C
Yogvakarta, Septerrher 1009

i e Kepala | ah, Jalan Rava FTSP UR




ASLAM

: ? LABORATURIUM JALAN RAYA

% 1 a FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN UII

ey N Kaliorang Kim. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
Contoh Dari :  Eks. Pertamina Dikerjakan oleh :
Jenis Contoh i AC 60 - 70 1. Endang
Pekerjaan : Tugas Akhir 2. Revol

Diterima Tanggal : 23 September 1999
Selesai Tanggal : 23 September 1999

PEMERIKSAAN
KELARUTAN DALAM CCI. 4
( SOLUBILITY )

Pembukaan contoh DIPANASKAN | Pembacaan Waktu | Pembacaan suhu
mulai jam
sclesat jam
PEMERIKSAAN
1.Penimbangan mulat jam 1500 27.50C
2 Pelarutan mulai jam 1515
3. Penyaringan mulai Jam 1530
selesal jam 15.34
4.Di oven mulai jam 1535
5 Penimbangan selesai jam 09.00
1. Berat botol Erlenmeyer kosong = 73.56 gr
2. Berat botol + aspal = 7556 gr
3. Berat aspal (2 - 1) = 200 gr
4, Berat kertas saring bersih = 062 er
5. Berat kertas saring + endapan = 063 gr
6. Berat endapansaja (5-4) =, 001 gr
7. Persentase endapan (6/3 x 100%) = 0.50 gar
8. Bitumen yang larut( 100% -7 ) = 9950 gr

L Yogyakarta, September 1999
“an Kepala Lab. Jalan Raya FTSP Ul

ooooooooooooooooooooooooo

Berat kertas saring + endapan

Berat endapan saja (5-4)
24
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LABORATURIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

N1 Kalurang Km. 144 Tedp. 95330 Yogyakarta 55584

Pengirim Contoh
Jenis Contoh Aspal
Untuk Pek. Jalan
Contoh Diterima Tgl
Selesai Dikerjakan Tgl

Eks. Pertamina AC 60 - 70 Dikerjakan oleh :
- 1. Endang
24 September 1999 2. Revol

24 September 1999

PEMERIKSAAN

DAKTILITAS (DUCTILITY) / RESIDUE

persiapan contoh dipanaskan |15 menit| .~ pembacaan suhu open
benda uji 135 C
mendingmkan didiamkan pada |60 menit 27C
benda ujt suhu ruang
perendaman direndam dalam water|60 menit| pembacaansuhu water bath
benda uj bath pada suhu 25 C 25C
pemeriksaan daktilitas pada 25 C {20 menit| pembacaan suhu alat 25 C

5 cm per menit

Daktilitas pada 25 C | Pembacaan Pengukur Pada
5 cm per nenit alat
Pengamatan™ = | 139 cm
Pengamatan il - 139 cm
Rata - Rata (1 + 1I') 139 cm

Yogyakarta, September 1999
_¥#*Kepala Lab. Jalan Raya FTSP Ul
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ISLAM

o LABORATURIUM JALAN RAYA
yd FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UL
S e N Kaliuzng Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS ASPHAL

Contoh dari

: Eks. Pertamina

Diperiksa Oleh :

Jenis contoh : AC 60-70 1. Endang

Diperiksa Tanggal : 23 September 1999 2. Revol

NO. URUTAN PEMERIKSAAN BERAT
1. {Berat vicnometer kosong 29.12 gr
2. |Berat vicnometer + aquadest 78.75 gr
3. |Beratair (2-1) 48 63 ar
4. |Berat vicnometer + aspal 31.70 or
5. |Berat Aspal(4-1) 2.58 gr
6. |Berat vicnometer + Aspal + Aguadest 78.82 er
7. |Beratair ( 6-4) 4712 gr
8. |Volume Aspal {3 -7) 251 gr
9. |Berat Jenis Aspal : Berat/vol (5/8) 1,027 er

Yogyakarta, September 1999

a1 JKepala Lab. Jalan Raya FTSP UH

?_7—.
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
I Kaliurang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

0y
Pekerjaan / Proyek : TUGAS AKHIR Dikerjakan oleh :
Pengirim sampel - ) 1. Endang
Jenis campuran : ASPHALT CONCRETE 2. Revol
Tanggal . 28 September 1999

PERHITUNGAN TEST MARSHALL

oy | ) (%) ] Tl ] @ | L L : !
1 65.80 4.17 4 1159 1164 653 511 2.2681 | 2.4840 | 8.8339 | 82.4764| 8.6897 [17.5236]|50.4115| 8.6916 536 |1836.87[1761.93] 3.556
2 58.60 4.17 4 1188 1192 665 526 22586 | 24840 | 8.7967 {82.1293] 9.06740 | 17.8707 | 49.2241 | 9.0755 | 454 1555.86;1402.14| 3810
3 71.46 417 4 1259 1268 713 555 22685 | 24840 | 8.8353 [ 82.4898| 8.6749 [17.5102 | 50.4580! 685768 535 | 1833.45[1543.58| 3.810
Rerata | 68.62 417 4 1202 1208 | 677.33 [ 530.67 2.2651 | 2.4840 | 8.8221 [82.3664| 8.8115 | 17.6336 | 50.0300( 5.8134 508.33 [1742.06 | 1569.22| 3.7253
4 62.76 5.26 5 1142 1148 654 494 23117 | 24478 | 11.2548| 83.1876| 5.5575 | 16.8124]66.0438] 5.5584 653 12237.83|2287.51| 2.794
5 63.76 526 5 1180 1186 681 305 2.3366 | 2.4478 | 11,3760 84.0834] 4.5406 | 15.9166| 71.4727| 4 5415 695 [2381.77|2385.34| 1.778
5 69.50 5.26 ] 1221 1227 687 540 2.2611 | 2.4478 [11.0083]81.3657| 7.6259 | 18.6343| 59.0758 ] 7.6268 516 |1768.33|1560.55; 2.032
Rerata | 65.34 5.26 5 1181 1187 674 513 2.3021 | 2.4478 [11.2081}82.8423! 5.9496 |17.15677| 65,3241 5.9505 | 621.33 2129.31/2077.80( 2.2013
7 §7.87 5.38 6 1200 1203 692 511 23483 | 24126 | 13.7196( 83.6150| 2.6654 | 16.3850 | 83.7327| 2.6637 644 |2206.99|202226| 2.288
8 66.43 5.38 6 1208 1213 690 523 23098 | 2.4126 |13.4942| 82 2411| 4.2647 [17.7580 1759856 4.2630 618 |2117.89]2003.74] 3.556
9 66.13 6.38 8 1204 1210 596 514 23424 | 2.4126 [13.6850 | 83.4041| 2 9106 [16.50959} 82.4599 | 20002 522 |1788.89(1703.74| 26247
Rerata | 66.81 6.38 B 1204 |1208.67| 692.67 | 516 2.3333 | 2.4126 | 13.6319(83.0808( 3.2873 [ 16.9192| 60.5709 | 3.2855 594.67 [ 2037.92(1909.91| 2.8222
10| 65.10 7.53 7 1186 1197 691 506 2.3636 | 2.3785 116.1105]83.2645] 0.6251 [16.7355( 96.2650] 0.6249 210 |1747.77|1701.80| 2.794
11| 6410 7.53 7 1192 1193 689 504 2.3651 | 2.3765 | 16.1203[83.3153| 0.5644 | 16.6847 | 96.6173] 0.5642 578 |1980.81]1969.72| 2.553
12| 65.33 7.53 7. 1205 1208 693 515 2.3398 | 2.3785 [ 15.94B0( 82.4250] 1.62707 17.5750| 90,7427 1 6268 476 {1631.25(1580.52[ 3.048
|Rerata 64.84 7.53 7 1197.67|1199.33| 691 508.33 2.3561 | 2.3785 | 16.0589 | 82.9978| 0.9434 | 17.0022]94.4515] 0.9432 $21.33 {1786.61}1750.68 | 2.7983
t = tebal benda uji h = B.J maksimum teoritis K = (100-1-) jumlah kandungan rongga r = FLOW ( kelelehan plastis)
a = % aspal terhadap batuan % aggr % aspal | = {100-]) rongga terhadap ggregat - Suhu pencampuran 180 C
b = % aspal terhadap campuran 100 + m =(100x 1/]) rongga yang terisi aspal - Suhu pemadatan (1400
¢ = berat kering/sebelum direndam BJAggr  BJ. Aspal (VFWA) - Suhu waterbath . 80C
d = berat dalam keadaan SSD : n = rongga yang terisi campuran - BJ. Aspal S1.027
e = perat didalam air = b x g 100 - { 100 x G/H) - BJ. Aggregat 1264
f =volume (jsij=c-e BJ.aspal Q = pembacaan arloji (stabilitas
p = o x kalibrasi proving ring
g = berat isi sampel = ¢/f i = (100-b)g q = p X koreksi tebal sampe! (STABILITAS) ~. - __ Tanda Tangan

B8J. Aggregat



LABORATURIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
TI. Kalurang Km, 144 Telp, 95330 Yogyakarta 55584

MIX DESIGN 1] HOT MIX RECYCLING

A. Kadar aspal 4 %
a. Berat Total
b. Berat Aspal
c. Berat Agregat

1200 gr
14 % x 1200
01200 - 48

=48 gr
=1152 gr

Kebutuhan Agregat berdasarkan No. saringan sebagai berikut

No. Perkerasan lage Mix Design Berat Berat
Saringan % gorat % Berat Tertahan Ideal | Penambahan
Tertahan | Tertahan | Tertahan | Tertahan (Gram) Agregat
3/4 " - -
172" 11.51 104.20 15.50 133.92 178.56 44.64
8" 11.2 101.40 8.50 73.44 97.92 24.48
4 " 11.18 101.20 18.00 155.52 207.36 51.84
g " 10.25 92.80 13.50 116.64 155.52 38.88
16 " - - 10.50 90.72 120.96 30.24
30" 16.69 151.00 7.50 64.8 86.4 21.60
40" - - 3.50 30.24 40.32 10.08
50" 11.95 108.20 3.00 25.92 34.56 8.64
100" 12.57 113.80 4.50 38.88 51.84 12.96
200" 7.96 72.00 3.50 30.24 40.32 10.08
PAN 6.69 60.60 12,00 103.68 138.24 34.56
100 905.20 100.00 864 1152 288
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LABORATURIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN UIl

J1. Kaliwrang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

MIX DESIGN 11 HOT MIX RECYCLING

B. Kadar aspal 5 %
a. Berat Total
b. Berat Aspal
<, Berat Agregat

11200 gr
05 % x 1200
- 1200 - 60

=60 gr
= 1140 gr

Kebutuhan Agregat berdasarkan No. saringan sebagai berikut

No. Perkerasan lghia Mix Design Berat Berat
Saringan % Berat % Berat Tertahan Ideal | Penambahan
Tertahan| Tertahan | Tertahan | Tertahan (Gram) Agregat
3/4 " - -
172" 11.51 104.20 15.580 132.525 176.7 44.18
k7 I 11.2 101.40 8.50 72.675 96.9 24.23
4 " 11.18 101.20 15.00 153.9 205.2 51.30
8 - 10.25 92.80 13.50 115.425 153.9 38.48
16 " - - 10.50 89.775 119.7 28.93
0" 16.69 151.00 7.50 64.125 85.5 21.38
40" - - 3.50 29.925 39.9 8.97
50" 11.95 108.20 3.00 25.65 34.2 8.55
100" 12.57 113.80 4.50 38.475 51.3 12.83
200" 7.96 72.00 3.50 29.925 39.9 9.97
PAN 6.69 60.60 12.00 102.6 136.8 34.20
100 905.20 100.00 855 1140 285
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LABORATURIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
T Kaluemg, K 144 Telp. 95330 Youyakarta 55584

A —

S —

A —— A —

MIX DESIGN " HOT MIX RECYCLING U

a. Berat Total
b. Berat Aspal
c. Berat Agregat

C. Kadar aspal 6 %

: 1200 gr
“8 9% x 1200
-1200-72

=72qgr
=1128 gr

Kebutuhan Agregat berdasarkan No. saringan sebagai berikut

No. Perkerasan lama Mix Design Berat Berat
Saringan % gFrat Y% Berat Tertahan ideal | Penambahan
Tertahan| Tertahan | Tertahan | Tertahan (Gram) Agregat
34" - -
172" 11.51 104.20 15.50 131.13 174.84 43.71
7/ 11.2 101.40 8.50 71.91 95.88 23.97
4 " 11.18 101.20 18.00 152.28 203.04 50.76
g " 10.25 92.80 13.50 114.21 152.28 38.07
16 " - - 10.50 838.83 118.44 29.61
30" 16.69 151.00 7.50 63.45 84.6 21.15
40" - - 3.50 29.61 39.48 9.87
50" 11.95 108.20 3.00 25.18 33.84 8.46
100" 12.57 113.80 4.50 38.07 50.76 12.69
200" 7.96 72.00 3.50( 29.61 39.48 9.87
PAN 6.65 60.60 12.00 101.52 135.36 33.84
100 905.20 100.00 846 1128 282




LABORATURIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

11 Kaliwrang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

MIX DESIGN = HOT MIX RECYCLING !

D. Kadar aspal 7 %
a. Berat Total
b. Berat Aspal
¢. Berat Agregat

——

21200 gr
18 % x 1200
11200 - 84

=84 gr
= 1116 gr

1116

Kebutuhan Agregat berdasarkan No. saringan sebagai berikut o
No. Perkerasan lama Mix Design Berat Berat

Saringan % Berat % Berat Tertahan Ideal | Penambahan

Tertahan| Tertahan | Tertahan | Tertahan (Gram) Agregat
34" - -
12" 11.51 104.20 15.50 129.735 172.98 43.25
3/8 " 11.2 101.40 8.50 71.145 94.86 23.72
4 " 11.18 101.20 18.00 150.66 200.88 50.22
F: I 10.25 82.80 13.50 112.995 150.66 37.67
16 " - - 10.50 87.885 117.18 29.30
20" 16.69 151.00 7.50 §2.775 83.7 20.93
40" - - 3.50 29.295 39.06 9.77
50" 11.95 108.20 3.00 25.11 33.48 8.37
100" 12.57 113.80 4.50 37.665 50.22 12.56
200" 7.96 72.00 3.50} 29.295 39.06 9.77
PAN 6.69 60.60 12.00 100:44 133.92 33.48
100 805.20 100.00 837 1116 279
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